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MUKADDIMAH 



Alhamdu lillah was syukru lillah, pada tahun 1408 H/1988 M 
ini, buku TAUHID KHALIS telah terbit untuk ketiga kalinya. 

Pada tahun 1970-an, semula buku ini hanya diterbitkan dalam 
bentuk brosur (cetakan ke I dan ke II). 

Satu dengan lain hal, karena buku ini hanya disajikan untuk 
mengisi mata acara pelajaran tauhid pada TC TC (Training Center) 
Darul Arqam Muhammadiyah tingkat pimpinan Wilayah dan Da- 
erah se Jawa Barat. 

Mengingat banyaknya permintaan dari sana sini, maka baru 
sekarang dapat diterbitkan dalam bentuk buku cetakan, walaupun 
masih bersifat sederhana. 

Sumber buku ini pada dasarnya saya susun dari kitab kitab 
aqiedah karangan Syeikh Muhammad bin Abdul Wahab, kemudian 
saya ramu dengan kitab kitab yang lainnya. 

Kepada semua pihak yang telah membantu terbitnya buku ini, 
saya mengucapkan terima kasih dengan iringan do’a : ”Jazakumul- 
lahu khairan katsiran”. 

Atas segala kekurangannya, saya mohon maaf dan perbaikan/ 
penyempurnaan. 

Semoga buku ini bertambah manfaatnya. Terutama bagi anak 
anak saya di Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah 
Daerah Garut. 

Nashrun minallah. 


GARUT, Maret 1988/1408 
Penyusun, 


ABU HANIEFAH 
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( TAUHID - MURNI ) 





I. PENDASARAN/TAHMID. 


Kalau kita teliti secara seksama, baik dalam ayat ayat Al Qur- 
’an maupun dalam sunnah sunnah Rasul, maka kita akan mudah 
dapat menarik satu kesimpulan, bahwa pada garis besarnya ajaran 
ajaran Islam terbagi kepada dua bagian yang sangat asasi dan fun- 
damental; yang pertama ”AQIEDAH” dan yang kedua ”SYARI- 
’AH”. 

”AQIEDAH” : adalah ajaran ajaran Islam yang berhubungan 
dengan pokok pokok kepercayaan. Artinya: berupa pokok pokok 
prinsip yang harus diimani oleh setiap orang yang mengaku "MUS- 
LIM”. 

Oleh karena itulah, AQIEDAH ini juga lazim disebut dengan 
istilah ’TMAN”. Malah penggambaran Al Qur’an-pun secara shareh 
dan mantuq justru lebih banyak dengan sebutan IMAN itu. 


”SYARrAH” : adalah ajaran ajaran Islam yang berhubungan 
dengan tata cara atau tata laksana IBADAH kepada Allah SWT., 
baik yang langsung (mahdlah), maupun yang tidak langsung (ghair 
mahdlah), yang menurut penggambaran Al Qur’an sering disebut 
dengan sebutan ”AMAL SHALEH”. 


Oleh karena itu, tidaklah heran apabila IMAN dan AMAL 
SHALEH dalam Al Qur’an sering disebut secara muqaranah (ber- 
sama sama). 

Ringkasnya, bahwa ajaran Islam dilihat dari segi esensinya, 
pada garis besarnya terbagi kepada dua bagian yang asasi dan 
fundamental (1). AQIED AH/IMAN, dan (2). SYARI’AH/IBA- 
DAH/AMAL SHALEH. 
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Di antara sekian banyak ayat Al Qur’an yang menjelaskan 
masalah tersebut, kita kutipkan satu diantaranya seperti dalam 
surat Al Anbiya ayat 25 : 

On>:*L^O 

Dcin Kami tidak mengutus seorang Rasul-pun sebelum kamu me- 
lainkan Kami wahyukan kepadanya : ”, Sesungguhnya tiada Tuhan 
melainkan Aku maka beribadahlah kalian kepada-Ku”. 

Ayat di atas memberi petunjuk, bahwa ajaran Islam yang di- 
wahyukan kepada semua Nabi dan Rasul itu pada garis besarnya 
hanya ada dua bagian; yang pertama : AQIED AH/IMAN, dan yane 
kedua : S Y ARI ’AH/IBAD AH/ AM AL SHALEH. 

Yang pertama digambarkan dengan: ”LA ILAHAILLA ANA”, 
dan yang kedua digambarkan dengan ”FA’BUDUNI”. 

Pembagian ajaran Islam yang seperti itu telah diajarkan secara 
langsung oleh malaikat Jibril kepada umat Islam melalui dialohnya 
dengan Nabi Muhammad saw. Dan seterusnya pembagian ajaran 
Islam demikian itu pulalah yang diperintahkan Nabi kepada saha- 
bat Mu’adz bin Jabal untuk disampaikan kepada penduduk Yaman 
yang ahli kitab itu. 

Menurut hadits Abu Huraerah riwayat Bukhari yang panjang, 
pada satu waktu Nabi kedatangan seorang laki laki yang bertanya 
tentang iman, yang dijawab oleh Nabi dengan : 

^ jp O' S 

Iman itu adalah engkau percaya kepada Allah , kepada para Mala- 
ikat Nya, kepada para Rasul A ya dan engkau percaya pula akan 
adanya ba 'ats (kebangkitan ). 

Kemudian laki laki itu bertanya lagi tentang Islam, yang di- 
jawab oleh Nabi : 

5 ‘ I r Aj jch # s 

1 
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Islam itu adalah : engkau beribadah kepada Allah dan engkau 
tidak musyrik dengan Nya, engkau mendirikan shalat. engkau 
mengeluarkan zakat yang difardlukan dan engkau melakukan 
puasa Ramadlan .... 

Seterusnya laki laki itu bertanya tentang Ihsan, yang dijawab 
oleh Nabi : 


< d, f' 



Ihsan itu adalah : engkau beribadah kepada Allah seolah olah 
engkau melihat Nya. Maka apabila engkau tidak merasa melihat 
Nya, sesungguhnya Dia selalu melihat engkau 


Selesai berdialoh, Nabi menjelaskan kepada para sahabat, siapa 
sebenarnya laki laki itu, dengan menegaskan, bahwa : 






Inilah dia Jibril, sengaja datang untuk mengajar manusia tentang 
agama mereka. 


Hadits yang panjang ini jelas memberi petunjuk, bahwa ajaran 
Islam itu terbagi kepada dua bagian seperti telah disebutkan di 
muka. 

Menurut riwayat Bukhari, sahabat Ibnu Abbas ra. telah mene- 
rangkan, bahwa tatkala sahabat Mu’adz bin Jabal diutus oleh Nabi 
ke negeri Yaman bertabligh kepada ahli Kitab, Nabi menerangkan 
kepadanya, demikian : 
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Hendaknya yang paling pertama engkau dakwahkan kepada mere- 
ka adalah supaya PlCtC-ka mentauhidkan (mengesakan) Allah SWT. 

Maka apabila mereka telah memahaminya, sampaikanlah kepada 
mereka, bahwa Allah telah memfardlukan kepada mereka lima 
kali shalat dalam sehari semalam. Maka apabila mereka telah me- 
lakukan shalat, maka beri tahu katilah kepada mereka, bahwa Allah * 
telah memfardlukan kepada mereka zakat harta mereka yang di- 
ambil dari yang kayanya dan diberikan kepada yang fakirnya. 

Hadits inipun memberi petunjuk tentang masalah yang sama, 
yaitu bahwa pembagian ajaran Islam secara asasi dan fundamental 
terbagi kepada dua bagian, ”AQIEDAH” dan ''SYARFAH”. 


Syeikh Mahmud Syaltut telah menyimpulkan demikian : 



Nabi Muhammad telah menerima dari Tuhannya satu pokok yang 
mencakup bagi Islam, baik dalam aqiedahnya maupun dalam sya- 
riatnya. yaitu Al Qur'anul Karirn. Adanya Al Qur'an baik menu- 
rut Allah maupun menurut kaum muslimin, adalah merupakan 
sumber pertama dalam memahami ajaran ajaran yang sangat asasi 
bagi Islam. Dari Al Qur'an-lah dapat diketahui bahwa Islam itu 
mempunyai dua cabang yang Sangat asasi, dimana tidak akan dapat 
ditemukan hakikatnyci dan tidak akan dapat dibuktikan arti yang 
sebenarnya, kecuali apabila bagian dari kedua cabang tersebut 
dapat diambil sebagai pembuktian ujudnya, baik oleh akal manu- 
sia maupun hati dan kehidupannya. Dan kedua cabang itu adalah : 
A QIEDA II- A QIEDA H dan S YA R I A //. 
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Jadi dengan demikian, semua warna, bentuk dan corak ajaran 
Islam apapun juga dapatlah diidentifikasikan kepada dua bagian 
yang sangat asasi dan fundamental itu tadi. Artinya kalau tidak 
termasuk AQIEDAH, pasti termasuk SYARI'AH. Demikian pula 
sebaliknya, kalau tidak termasuk SYARI’AH, pasti termasuk 
AQIEDAH. 

Dan sekarang, di antara aspek AQIEDAH yang paling INTI, 
dimana semua aspek yang lainnya bertumpu kepadanya, adalah 
’TAUHID” (mengesakan Allah). 


II PENGERTIAN TAUHID 

Dilihat dari aidut bahasa, maka TAUHID itu berupa mashdar 
dari kalimat WAHHADA (bit tasydid = dibaca pakai syaddah), 
yang artinya : 

menyatukan. 

akan tetap menyatukan. 

menyatukan dengan sebenar benar- 
nya menyatukan. 

Tegasnya : Orang menjadikan se- 
suatu jadi SATU. 

(Periksa Qamus/Munjid). 

Jadi menurut pengertian bahasa seperti diterangkan di atas, 
bahwa orang yang menganggap/menjadikan/mengi’tikadkan ada- 
nya SESUATU (apa saja) itu hanya ”SATU”, tidak dua, tiga, apa- 
lagi lebih banyak lagi dari pada itu, maka itulah namanya TAUHID 
menurut bahasa. 

Al Jurjani dalam At Ta’rifat-nya yang terkenal telah menulis 
tentang arti Tauhid demikian : 
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Tauhid menurut bahasa, adalah : satu ketetapan bahwa sesungguh- 
nya sesuatu itu hanya satu, dan pengetahuan bahwa sesungguhnya 
sesuatu itu hanyalah satu. 


Sedang menurut ahli Hakikat, Tauhid itu adalah member- 
sihkan Dzat Ketuhanan dari setiap bentuk (lain) yang tergambar 
dalam pemahaman dan terbayang dalam bayangan dan ingatan. 

Adapun menurut istilah, Tauhid itu adalah : 




I tikad (kepercavaan dan keyakinan ) bahwa sesungguhnya Allah 
itu 5/1 TU. yang tidak ada s\arikat bagi Nya. 


Sedang Ibnul Mandhur dalam ”Lisanul Arab” III halaman 450, 
telah menulis arti tauhid itu seperti berikut : 



Tauhid itu adalah : Iman kepada Allah yang Esa yang tidak ada 
syarikat bagi Nya. 


Jadi dengan demikian Jelaslah bahwa orang yang mengaku tau- 
hid (muwahhid : isim fa’il) adalah : 



Orang yang mengi tikadkan (mempercayai dan meyakini) ke - 
5/1 TU " - an ( ke ESA an) A llah. 

Ftikad (kepercayaan dan keyakinan) kepada keesaan Allah 
seperti pengertian di atas, harus meliputi seluruh aspeknya. Tidak 
dibagi bagi dan tidak sebahagian sebahagian. 
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Di antara aspek yang paling utama yang perlu ditekankan di 
sini adalah : 

(1). Aspek Tauhid Rububiyah. 

Tauhid Rububiyah : adalah berupa i’tikad (kepercayaan 

dan keyakinan), bahwa hanya Allah saja sendirilah yang 
mempunyai kekuasaan mencipta, mengatur dan memelihara 
serta menguasai alam semesta. Yang selain Allah, siapapun 
dan apapun tidak ada yang mempunyai kekuasaan seperti 
disebutkan di atas. 

Firman Allah SWT. : 



Dan mereka orang orang musyrik menjadikan jin itu sekutu 
bagi Allah, padahal Allah-lah yang meneiptakan jin jin itu, dan 
mereka membohong (dengan mengatakan) : Sesungguhnya 
Allah mempunyai anak laki laki dan perempuan, tanpa berda- 
sar ilmu pengetahuan. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari 
sifat sifat yang mereka berikan. Dialah Pencipta langit dan 
bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak padahal Dia tidak 
mempunyai isteri. Dia meneiptakan segala sesuatu, dan Dia 
mengetahui segala sesuatu. ( Yang memiliki sifat sifat) yang 
demikian itu adalah Allah Tuhan kamu, tidak ada Tuhan se- 
lain Dia, maka beribadahlah kalian kepada Nya. dan Dia adalah 
Pemelihara segala sesuatu. Dia tidak dapat dicapai oleh peng- 
lihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala yang kelihatan, 
dan Dia-lah yang Maha Halus lagi Maha Mengetahui. 
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Ayat ini memberi petunjuk dengan jelas, bahwa Allah SWT. itu 
adalah Pencipta semesta alam. Kemudian Dia pulalah yang me- 
ngatur, mengurus dan memelihara alam semesta itu, tidak ada 
yang lain Nya. Karena memang yang lain Nya itu tidak ada 
yang sanggup segala galanya. Dan bahkan yang lain Nya itupun 
adalah makhluk ciptaan Nya juga. 

Itikad (Kepercayaan dan keyakinan) seperti tersebut di atas 
itulah yang namanya ”TAUHID RUBUBIYAH” itu. 

Sebenarnya kalau aspek Tauhid itu cuma terbatas kepada Tau- 
hid Rububiyah saja, tidaklah sulit benar, karena orang orang 
musyrik-pun - yang walaupun mereka menyembah Lata, Uza, 
Manah dan lain-lain sebagainya - tetapi juga mereka mengakui 
Allah sebagai Pencipta semesta alam. 


Firman Allah SWT. : 



Katakanlah, kepunyaan siapakah bumi ini dan semua apa 
yang ada padanya, jika kamu mengetahui? Mereka akan 
menjawab : Kepunyaan Allah. Maka apakah kamu tidak 
ingat ? Katakanlah, siapakah yang mempunyai langit yang 
tujuh dan yang empunya arasy yang besar? Mereka akan 
menjawab : Kepunyaan Allah. Katakanlah , maka apakah 
kamu tidak bertaqwa? Katakanlah, siapakah yang di 
tangan Nya berada kekuasaan atas segala sesuatu sedang 
Dia melindungi, dari (adzab) Nya, jika kamu mengetahui? 
Mereka akan menjawab : Kepunyaan Allah. Katakanlah 
(kalau demikian) maka dari jalan manakah kamu tertipu ? 



Jadi pada umumnya, dihadapkan kepada aspek Tauhid 
Rububiyah seperti disebutkan di atas sulit orang tidak 
akan mengakuinya, karena disadari sepenuhnya, bahwa 
tidak ada yang kuasa menciptakan langit dan bumi serta 
seisinya selain Allah sendiriNya. 

Oleh karena itu, barulah Tauhid dikatakan TEPAT dan 
BENAR, apabila Tauhid Rububiyah yang tadi telah 
dilengkapi dan disempurnakan oleh aspek-aspek yang 
lainnya. Karena aspek-aspek itu semuanya juga merupa- 
kan unit/kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan. 
Semuanya harus berkumpul terpadu menjadi satu kesatuan 
yang bulat. 

(2). Aspek Tauhid Uluhiyah. 

Tauhid Uluhiyah : adalah berupa i’tikad (kepercayaan dan 
keyakinan) akan ke-Tuhanannya Allah, di mana tiada 
Tuhan yang sesungguhnya kecuali Dia seorang, yang tiada 
syarikat bagi Nya. Artinya, tidak seperti ahli kitab dan 
orang-orang musyrik yang mempunyai i’tikad (kepercaya- 
an dan keyakinan), bahwa selain Allah sendiri masih ada 
lagi tuhan-tuhan yang lainnya. 


Contoh i’tikad ahli kitab yang musyrik digambarkan oleh 
Allah dalam firman Nya surat Al Maidah ayat 72 - 77 : 
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Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata : 
Sesungguhnya Allah ialah Al Masih putra Maryam, pada- 
hal Al Masih sendiri berkata : Wahai Bani Israil, ber- 
ibadatlah kalian kepada Allah Tuhanku dan Tuhan kalian. 
Sesungguhnya orang-orang yang mempersekutukan (se- 
suatu) dengan Allah, maka pasti Allah mengharamkan 
kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah 
ada bagi orang-orang yang dhalim itu seorang peno’long- 
pun. Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengata- 
kan : Sesungguhnya Allah salah seorang dari yang tiga, 
padahal sekali-kali tidak ada Tuhan selain dari Tuhan 
Yang Esa. Jika mereka tidak berhenti dari apa yang me- 
reka katakan itu, pasti orang-orang yang kafir di antara 
mereka akan ditimpa siksaan yang pedih. Maka mengapa 
mereka tidak bertaubat kepada Allah dan memohon am- 
pun kepada Nya? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Al Masih putra Maryam itu hanyalah seorang 
Rasul yang sesungguhnya telah berlalu sebelumnya bebe- 
rapa Rasul, dan ibunya seorang yang sangat benar, ke- 
dua-duanya biasa memakan makanan. Perhatikanlah 
bagaimana Kami menjelaskan kepada mereka (ahli kitab) 
tanda-tanda kekuasaan Kami, kemudian perhatikanlah 
bagaimana mereka berpaling (dari memperhatikan ayat 
ayat Kami itu). Katakanlah, mengapa kamu beribadah 
kepada selain Allah, sesuatu yang tidak memberi mudlarat 
kepadamu dan tidak pula memberi manfaat? Dan Aliah- 
lah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Kata- 
kanlah, wahai ahli kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan 
(melampaui batas) dengan cara yang tidak benar dalam 
agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
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orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum ke- 
datangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan 
kebanyakan (manusia) dan mereka tersesat dari jalan 
yang lurus. 

Ftikad ahli kitab seperti digambarkan di atas, jelas 
merupakan i’tikad yang musyrik yang membatalkan 
Tauhid Uluhiyah. 

Sedang di antara sekian banyak ayat yang menunjuk- 
kan Tauhid Uluhiyah, kita kutipkan ayat 14 surat Thaha, 
demikian : 



Sesungguhnya Aku, Aku adalah Allah, tiada Tuhan me- 
lainkan Aku. Maka beribadatlah kamu kepada Ku. 

Ayat ini merupakan satu proklamasi langsung dari Allah, 
yang menyatakan bahwa Dialah Allah, dan tiada Tuhan 
melainkan Dia sendiri. 

Inilah yang namanya TAUHID ULUHIYAH itu, yaitu 
i’tikad (kepercayaan dan keyakinan) tiada Tuhan melain- 
kan Dia sendiri yang tiada syarikat bagi Nya. 

(3.) Aspek Tauhid Ibadah. 

Tauhid Ibadah : adalah berupa i’tikad (kepercayaan dan 
keyakinan), bahwa hanya Allah sendiri yang wajib di- 
ibadahi. Selain dari pada Nya, tidak ada yang wajib 
diibadahi. Atau dengan perkataan lain, bahwa ibadahnya 
orang yang bertauhid itu hanyalah ditujukan kepada 
Allah saja sendiri dan tidak kepada yang lain atau juga 
dibersamakan dengan yang lain Nya. 

Firman Allah SWT. : 



Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kalian jangan 
beribadah selain kepada Nya. 
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Malah dalam surat Al Fatihah yang sudah tidak asing lagi 
bagi siapapun, terkenal dengan shighat ’Tkhtishash” (ke- 
khususan), yaitu : 






Hanya kepada Engkau-lah kami beribadah dan hanya 
kepada Engkau pulalah kami mohon pertolongan. 


Menurut kaidah ushul, bahwa ”taqdimui rna’mul yufidul 
ikhtishash”, artinya : mendahulukan ma’mul (obyek) itu 
memberi faedah kekhususan. 

Jadi jelasnya, bahwa beribadah dan meminta pertolongan 
itu hanyalah dikhususkan kepada Allah saja; dan tidak 
kepada yang lain. 

Oleh karena itu, kedua ayat di atas memberi petunjuk, 
bahwa ibadah itu hanyalah ”HAK” - Allah belaka. 

Jadi, menujukan ibadah kepada selain Aliah atau di- 
persamakan dengan kepada yang lain Nya, merupakan 
perbuatan musyrik yang membatalkan Tauhid. Dan ibadah 
yang seperti itu - yang ditujukan kepada selain Allah atau 
dibersamakan dengan kepada yang selain Nya - mengaki- 
batkan hancurnya nilai-nilai ibadah itu sendiri. 


Firman Allah SWT. : 



Katakanlah : Maka apakah kalian menyuruh aku ber- 
ibadah kepada selain Allah, wahai orang-orang yang bodoh 
tidak berpengetahuan. Dan sesungguhnya telah diwahyu- 
kan kepada kamu dan juga kepada Nabi Nabi sebelum 
kamu : Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), - niscaya 
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akan hancurlah karyamu dan tentulah kamu termasuk 
orang-otang yang rugi. Karena itu, maka hendaklah Allah 
sajalah yang kamu ibadati itu, dan hendaklah kamu ter- 
masuk orang-orang yang bersyukur. 

Itulah yang namanya TAUHID IBADAH. 

(4). Aspek Tauhid Tasyri’. 

Tauhid Tasyri’ : adalah berupa i’tikad (kepercayaan dan 
keyakinan), bahwa hanya Allah-lah satu-satunya yang 
berhak membuat syari’at. Sedang yang lainnya seorang- 
pun dan siapapun tidak ada yang berhak membuatnya 
walau Nabi sekalipun. Adapun Nabi hanyalah mempunyai 
mandat dan tugas untuk memberi penjelasan atas syari’at 
yang teiah dibuat oleh Allah SWT. dan bukan membuat 
syari’at itu sendiri. 

Firman Allah SWT. : 


C u : 

Dan Kami turunkan kepada engkau A!Qur’an, agar kamu 
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah di- 
turunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan. 

Ayat ini memberi petunjuk, bahwa kekuasaan Nabi ter- 
batas hanyalah memberi penjelasan tentang syari’at itu, 
dan bukan membuat syari’at. Yang berhak membuat syari’at 
hanyalah Allah sendiri. Dan inilah yang namanya TAUHID 
TASYRI’ itu. 

Adapun ayat yang menyatakan, bahwa hanya Allah saja 
sendiri yang membuat syari’at, antara lain disebutkan 

dalam surat As Syura avai 13, demikian : 
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Dia (Allah) lelah mensyari’atkan bagi kamu tentang agama 
apa yang telah diwasiatkan Nya kepada Nuh dan apa 
yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah 
Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa, yaitu : 
Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah 
tentangnya. 

Ayat ini memberi penegasan, bahwa hanya Allah-lah yang 
membuat dan menurunkan syari’at agama untuk umat 
manusia seluruhnya sejak dahulu sampai terakhir sekarang 
ini. 

Sedang selain Allah, seorangpun tidak ada yang berhak 
dan berwenang membuatnya. 

Dalam surat An Nahl ayat 116, dengan tegas Allah me- 
nyatakan demikian : 



Dan janganlah kamu mengatakan terhadap yang disebut- 
sebut oleh lidahmu Secara dusta : - ini halal dan ini haram, 
untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Se- 
sungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohong- 
an terhadap Allah, mereka tidaklah beruntung. 

Ayat ini memberi petunjuk, bahwa selain Allah sendiri 
tidak ada yang berhak membuat syari’at, dengan mengata- 
kan yang datang dari hawa nafsunya sendiri, umpama- 
nya : Ini halal, ini haram dan lain-lain, sebagainya contoh 
serupa itu. 
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) 



Orang yang mengi’tikadkan (mempercayai dan meyakini), 
bahwa selain Allah ada yang dapat membuat syari’at, 
jelaslah orang itu musyrik yang membatalkan Tauhid 


Tasyrik 

Dalam surat As Syura ayat 21, Allah SWT. menegaskan 
lagi dengan firman Nya : 


Cx\ 
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Apakah mereka mempunyai tuhan-tuhan selain Allah 
yang mensyari’atkan untuk mereka agama yang tidak 
diizinkan oleh Aliah ? 

Jadi, orang yang menganggap, bahwa ada yang membuat 
syari’at selain Allah, siapapun dan apapun, itu adalah 
musyrik yang membatalkan Tauhid Tasyrik 
Oleh karena itu pulalah, maka syari’at islam itu lazim 
disebut dengan ”Thariqatul Ilabiyah”, artinya ”Jalan 
Ketuhanan”. Maksud lebih lanjut dari padanya, adalah 
”Cara dan jalan yang diciptakan Tuhan Allah seru 
sekalian alam”. 

Syeikh Mana Qathan telah menulis dalam makalahnya 
tentang syari’at Islam, demikian : 



Dan syari’at Islam itu adalah : ” Jalan Ketuhanan (yang 
diciptakan oleh Allah) yang dengan itulah diutus Rasul 
kita Muhammad s a w. kepada manusia seluruhnya, untuk 
menyatakan/membuktikan kebahagiaan mereka, di dunia 
dan akhirat”. 
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Inilah beberapa aspek penting dari pada Tauhid yang wa- 
jib dii’tikadkan (dipercayai dan diyakini) oieh setiap orang 
yang mengaku tauhid kepada Allah SWT, dengan sepe- 
nuh-penuhnya, tanpa keraguan barang sedikitpun. 

Al Jurjani dalam At Ta’rifatnya, menyambung ketera- 
ngannya yang terdahulu, tentang aspek Tauhid menulis 
demikian : 





Tauhid (seperti dijelaskan di muka) ada tiga aspek : (1). 
Ma’rifat kepada Allah SWT. dengan rububiyah Nya, (2). 
Penetapan akan Keesaan Nya, dan (3). Membersihkan 
andad (perbandingan-perbandingan dengan Allah) dari 
sejumlahnya (yang selain Allah). 


Mengi’tikadkaniTauhid itu wajib dilakukan oleh seluruh 
unsur yang ada dalam diri manusia yang mengaku Tauhid 
secara harmonis dan terpadu, tidak oleh sebahagian-seba- 
hagian, baik oleh ruh dan jiwa, maupun oleh akal dan 
pikiran. Demikian pula oleh perkataan dan perbuatan. 

Tegasnya, Tauhid seperti itu haruslah dii’tikadkan (di- 
percayai dan diyakini) oieh : ruh, pikiran, perasaan, per- 
kataan dan perbuatan : 


Unsur-unsur itu semuany r a merupakan satu unit/kesatuan 
yang tidak dipisah-pisahkan antara satu dengan yang lain- 
nya. 

Demikianlah pengertian Tauhid yang tepat dan benar itu. 
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< ili. SUMBER TAUHID DAN KEDUDUKANNYA. 

Mengingat pengertian Tauhid seperti telah diterangkan di- 
muka, maka tidaklah sulit benar untuk diambil satu kesimpul- 
an, bahwa yang menjadi sumber pokok Tauhid itu adalah : 
”KALIMATUT TAUHID” — ”LA ILAHA ILLALLAH”. 
Tidak yang lainnya. 

Mengapa istilah ”kalimatut tauhid” itu diartikan dengan : 
”LA ILAHA ILLALLAH” ? Karena memang istilah tersebut 
telah menjadi ”term” bagi para ahli/ulama Tauhid. 



C Ujji < i \- / k c/iA!r> — &D 


Kadang-kadang ” kalimah ” itu bisa dimutlakkan untuk "satu 
jumlah” dan dari sebagian "jumlah perkataan” untuk satu tujpanf 
maksud. 

Apabila seseorang menulis atau berkhutbah mengenai satu 
materi apa saja, biasa dikatakan orang ”Dia telah menulis atau 
menyampaikan pidato dengan ”satu kalimah”. 

Mereka juga kadang-kadang menamai ”qashidah” dengan 
sebutan ”kalimah”. 

Dan kalau mereka mengatakan ” kalimah Tauhid”, maka 
yang mereka maksudkan adalah ”LA ILAHA ILLALLAH”. 



Sungguh telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa se- 
sungguhnya ”Kalimah Thayyibah” itu adalah ucapan : ”LA 
ILAHA ILLALLAH”. 
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Salah satu ayat yang secara prinsipal menjelaskan masalah 
ini, adalah surat Muhammad ayat 19 yang berbunyi : 


C U : J/') 




Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya ” TIDAK ADA 
TUHAN MELAINKAN ALLAH”. , 

Ayat ini merupakan satu permakluman dari Allah SWT. 
yang tegas dan gamblang, bahwa Tuhan itu hanya satu/esa, 
tidak ada yang lainnya. 

Agar supaya ayat yang berupa ”Kalimatut Tauhid” di atas 
dapat dipahami secara tepat dan benar, hendaknya kedua unsur 
yang ada di dalamnya terlebih dahulu dibahas untuk kemudian 
ditempatkan secara proporsional. 


Adapun kedua unsur yang dimaksud, adalah yang pertama 
unsur ”nafi” dan yang kedua unsur ”itsbat”. 

Unsur nafi terdapat dalam jumlah ”LA ILAHA” dan unsur 
itsbat terdapat dalam jumlah ’TLLALLAH”. 

Bagi siapapun yang pernah mendalami ”Qawa’idui Lughatil 
Arabiyah” pasti memaklumi, bahwa kalimah huruf ”LA” 
yang terdapat dalam ayat di atas, adalah memberi faedah 
”NAFYUN LIL JINS”, artinya : ”menafikan/mentiadakan 

yang sejenisnya”. 


I U ■* 9 ■» < ’v U \ » ' \\j 

‘ k- v*-» caAn) f 1 '• e? ' ‘ 1 




(La) An Nafiyah UI jins itu, adalah memberi petunjuk 
nafinya/tiadanva khabar dari pada jenis yang terjadi sesudah- 
nya atas jalan istighrag. Tegasnya yang dimaksud dengan nafi 
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itu, adalah nafinya /tiadanya semua kesatuan jenis itu secara 
nash dan 'bukan atas jalan ihtimal. Sedang nafinya/ tiadanya 
khabar dari jenis itu memastikan nafinya/ tiadanya dari semua 
kesatuannya. 

Adapun yang dimaksud ” khabar ba’dan nafyi” adalah 
’TLAH”. Jadi yang tidak ada itu adalah ”tuhan-tuhan yang 
lain selain Allah”. 

Sedang kalimah huruf ”ILLA” yang terdapat dalam 
ayat di atas, adalah memberi faedah ”ITSBAT”, artinya : 
” menetapkan khabar ba’da illa”. 



Adapun istitsna muttashil, adalah memberi faedah "kekhusus- 
an” setelah "keumuman”, karena istitsna /pengecualian itu ada- 
lah istitsna /pengecualian dari yang sejenis. . 

Dan yang dimaksud dengan ”khabar ba’da itsbat” itu ada- 
lah ”ALLAH”. Jadi yang tetap ada itu hanya satu yaitu 
” ALLAH”. 

Dengan demikian, ayat yang berupa ”Kalimatut Tauhid” 
di atas itu haruslah diartikan dengan ”mentiadakan yang seje- 
nisnya dari pelbagai ”iiah” (tuhan-tuhan selain Allah yang satu, 
baik itu seperti LATA, UZZA, MANAH, Isa, kuburan, batu, 
dan lain-lain sebagainya yang sejenis), dan hanya menetapkan 
adanya yang satu yang diitsbatkan, yaitu ” ALLAH”. 

Ringkasnya, ”Kalimatut Tauhid” yang merupakan sumber 
asasi Tauhid itu haruslah dipahamkan, bahwa tiada ”ilah” 
apapun dan siapapun kecuali hanya ”ALLAH” yang satu itu 
saja. 

Oleh karena itu, pemahaman atas Tauhid baru dianggap 
tepat dan benar apabila kedua unsur atau persyaratan seperti 
disebutkan di. atas telah terpenuhi, yaitu sekali lagi, yang 
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pertama "telah bersih dari unsur nah” (yang mentiadakan 
Tauhid, dan yang kedua, "telah tetap adanya unsur ”itsbat” 
(yang menetapkan satunya Allah). 



Ketahuilah, bahwa sesungguhnya arti kalimah ini (Kalimatu 
Thayyibah, La ilaha Ulatlah), adalah menafikan /mentiadakan 
ketuhanan dari selain Allah Tabaraka wa Ta’ala, dan mene- 
tapkan Ketuhanan semuanya hanya bagi Allah yang Esa yang 
tiada syarikat bagi Nya. Tidak ada hak bagi Ketuhanan itu bagi 
selain Allah, baik itu Malaikat yang mendekatkan diri, juga 
tidak bagi Nabi yang diutus. Contohnya seperti firman Allah 
SWT. (Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali 
akan datang kepada Tuhan yang Maha Pemurah selaku seorang 
hamba). Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka 
dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti. Dan tiap- 
tiap mereka akan datang kepada Allah pada hari kiamat de- 
ngan sendiri-sendin. Firman Allah SWT. (Pada hari, ketika ruh 
dan para malaikat berdiri bersaf-saf, mereka tidak berkata 
apa-apa, kecuali siapa yang telah diberi idzin kepadanya oleh 
Tuhannya yang Maha Pemurah, dan ia mengucapkan kata yang 
benar). Dan firman Allah SWT. (Ingatlah suatu hari (ketika) 
tiap-tiap diri datang untuk membela dirinya sendiri). 
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Demikianlah salah satu ayat yang merupakan sumber asasi 
Tauhid itu. 

Ayat yang sejenis yang dapat dijadikan dasar/sumber 
Tauhid adalah surat Al Ikhlas yang sudah tidak asing lagi bagi 
siapapun, sebab ayat itupun merupakan satu proklamasi lang- 
sung dari Allah SWT. yang menyatakan bahwa DIA itu adalah 
ALLAH yang Esa dan Tunggal. 






Katakanlah, Dia-lah Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada Nya segala sesuatu. Dia tidak 
beranak dan tidak diperanakkan. Dan tidak ada seorangpun 
yang setara dengan Dia. 


Mengenai maksud dan kandungan surat ini telah dijelaskan 
oleh Al Ustadzul Kabir Syeikh Ahmad Musthafa Al Maraghi 
dalam tafsiernya demikian : 



Surat ini mencakup rukun-rukun yang paling penting yang 
telah ditegakkan oleh risalah Nabi saw., yaitu tauhid ullah (me- 


ngesakan Allah) dan men sucikan Nya (dari musyrik), ketetapan 
lentang batas-batas yang umum bagi amalan-amalan dengan 
menerangkan mana yang baiknya dan mana yang sebaliknya, 
keterangan tentang keadaan jiwa manusia setelak mati dari 
adanya ba 'ats dan menerima balasan baik yang berupa pahala 
maupun yang berupa siksaan. Dan telah datang dalam hadits : 
(Sesungguhnya surat Al Ikhlas itu menyamai sepertiga Al 
Qur’an), karena barang siapa yang mengerti artinya dan 
memperhatikan apa yang ada di dalamnya dengan sebaik- 
baiknya perhatian, pasti dia tahu bahwa sesungguhnya apa yang 
telah datang dari agama dari adanya Tauhid dan Tanzih, 
itu adalah berupa perincian dari apa yang bersifat global yang 
terdapat dalam surat Al Ikhlas itu tadi. 


Kecuali dua ayat yang di kemukakan di atas, masih banyak 
lagi ayat lain yang terdapat di dalam Al Qur’an yang memberi 
petunjuk tentang sumber asasi bagi Tauhid. Di antaranya dapat 
disebutkan seperti surat Ai Baqarah ayat 255, surat Ghafir ayat 
65, surat Ai Hasyr ayat 22, 24, dan iain-lain sebagainya. 


Firman Allah SWT. : 

Cw:£i_jo u\ 

Allah, tiada Tuhan melainkan Dia yang Hidup kekal yang 
terus menerus mengurus makhluk Nya. 

C : J>10. L£ j3\ 4 


Dialah (Tuhan) yang Hidup kekal, tiada Tuhan melainkan 
Dia; maka sembahlah Dia dengan menujukan ibadah kepada 
Nya. 





Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, yang mengetahui 
yang ghaib dan yang nyata, Dialah yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang. Dia-lah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, 
Raja, yang Maha Suci, yang Maha Sejahtera, yang Mengaruni 
akan keamanan, yang Maha Memelihara, yang Maha Perkasa, 
yang Maha Kuasa, yang Memiliki segala Keagungan, Maha 
Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. Dialah Allah 
yang Menciptakan yang Mengadakan, yang Membentuk Rupa, 
yang Mempunyai Nama-nama yang paling baik. Bertasbih 
kepada Nya apa yang ada di langit dan di bumi dan Dialah 
yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

Jadi dengan demikian, sesuai dengan pengertian Tauhid 
seperti yang telah dijelaskan dalam Bab II di muka, barulah 
Tauhid itu dianggap benar dan tepat pula, apabila sumbernya 
lahir dari kalimatut Tauhid ”LA ILAHA ILLALLAH” tadi. 
Keluar atau menyimpang dari sumber tadi, mengandung arti 
Tauhid itu tidaklah tepat dan benar. 



Telah berkata Ibnul Qayyim rahimahullahu Ta’ala : Dan 
nafi semata-mata itu bukanlah Tauhid. Demikian pula itsbat 
tanpa nafi (bukan Tauhid) Tidak ada Tauhid itu kecuali 
mencakup bagi nafi dan itsbat. Dan inilah dia hakikat Tau- 
hid itu. 
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kemudian, >e'erusnya -untuk dana t menentukah fungsi dan 
kedudukan Tauhid secara tepat dan benar pula, apabila kita 
memperhatikan dan meneliti uraian Bab i Tamhid/Pendasaran, 
kita akan dapat menentukan, bahwa fungsi dan kedudukan 


Tauhid dalam idam adalah tidak bisa lain kecuali sebagai 


” USHUI. ’ yang 


menjadi tolok ukur dalam menentukan 


bas k atau buruknya syari’ah/ibadah yang bersifat furu’ 
(cabang). \ang akan menjadi tolok ukur diterima atau tidak- 


nya syari’ah/ibadah . 

Artinya kalau 'Tauhidnya telah tepat dan benar maka pasti 
syari ’ ah/ibadahnyapun akan tepat dan benar pula,’ Tetapi 
sebanknya kalau Tauhidnya tidak tepat dan benar, maka syari - 
ah/ibadahnyapun jauh dari kebenaran pula. 

Mengapa demikian ? Karena sebagaimana dijelaskan di 
muka, bahwa fungsi dan kedudukan Tauhid itu sebagai US- 
HUL/POKOK. Sedang syari’ah/ibadah sebagai FURUVC'A- 
BANG. Ushui sebagai sumber cabang, sedang cabang ber- 
sumber kepada ushui. 


' y 
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Jadi dengan demikian jelaslah, bahwa syari’ah/ibadah yang 
bersifat furu’ baru akan dapat berdiri dengan tegak, apabila Tau- 
hidnya yang bersifat ushui telah berdiri tegak pula. Atau dengan 
kata lain, bahwa Tauhid yang berupa ushui yang tepat dan benar 
akan dapat melahirkan syari’at/ibadah yang bersifat furu’ yang 
tepat dan benar pula. 


Firman Allah SWT. : 
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Tidaklah kamu perhatikan bagaimana Aliah membuat 
perumpamaan kaiimah yang baik seperti pohon yang baik, 
akarnya teguh tertancap (kepetala bumi) dan cabangnya (men- 
julang tinggi) ke langit. Pohon itu memberikan buahnya pada 
setiap musim dengan idzin Tuhannya. Allah membuat per- 
umpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka 
selalu ingat. Dan perumpamaan kalimat yang buruk, seperti 
pohon yang buruk, yang telah dicabut dengan akar-akarnya 
dari permukaan bumi; tidak dapat tegak sedikitpun. Allah 
meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan 
yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan 
Allah menyesatkan orang-orang yang dhalim dan memperbugt 
apa-apa yang Dia kehendaki. 

Ayat ini dengan jelas dan gamblang memberi petunjuk, 
bahwa Tauhid Khalis itu merupakan sumber segala kebaikan 
dan keberuntungan. Dan sebaliknya tanpa Tauhid Khalis, ber- 
arti tidak punya landasan tempat tegak. Jadi bagaimana dia 
akan dapat berbuah, tempat tegaknyapun di mana dia hidup 
tidak ada. 

Oleh karena itu pulalah, dalam ayat lain digambarkan 
dengan jelas dan tegas, bahwa syari’at/ibadah yang tidak ber- 
landaskan Tauhid Khalis, syari’at/ibadah itu dianggap ”non- 
sen” sama sekali. 


Firman Allah SWT. : 



Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada 
( Nabi-Nabi f sebelum kamu : Jika kamu musyrik (memper- 
sekutukan Tuhan), niscaya akan hapuslah amal kamu dan 
tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi. 
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Sebagaimana telah dimaklumi, bahwa musyrik itu adalah yang 
menafikan/mentiadakan Tauhid. Jadi menurut "mafhum mukha- 
lafah” dari pada ayat ini jelaslah, bahwa yang tidak memiliki Tau- 
hid Khalis, syari’at/ibadahnya akan ditolak dan tidak akan dite- 
rima. Segala amalnya ”mubadzir” tidak berguna sama sekali. 

Mengingat fungsi dan kedudukan Tauhid seperti diterangkan 
di muka, maka tidaklah mengherankan apabila Tauhid itu merupa- 
kan salah satu tugas para Rasul yang paling pertama dan utama. 
Artinya ajaran yang paling pertama dan utama yang disampaikan 
oleh para Rasul kepada umatnya masing masing, justru Tauhid. 

Adapun dasarnya, kecuali surat Al Anbiya ayat 25 yang telah 
dinukilkan di muka (Bab Tamhid/Pendasaran), juga dapat ditam- 
bahkan satu ayat lagi, yaitu surat An Nahl ayat 36 : 



Dan sesungguhnya Kawi telah mengutus Rasul pada tiap tiap umat 
(untuk menyenikan) : Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah tha- 
ghut itu. 

Ayat ini memberi petunjuk, bahwa yang menjadi tugas per-, 
tama dan utama para Rasul itu adalah justru menyerukan Tauhid 
kepada setiap umatnya. Sebab "menujukan ibadah hanya kepada 
Allah dan menjauhi thaghut”, itu artinya tiada lain melainkan 
Tauhid Khalis. 

Pengertian di atas diperkuat oleh firman Allah dalam ayat lain. 
Di antaranya surat Al Baqarah ayat 256 : 


f ' Vj%i 



Barang siapa yang mengingkari thaghut dan beriman kepada Allah, 
maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang 
amat kuat yang tidak akan putus. 



Ayat ini memberi petunjuk, bahwa kufur kepada thaghut 
adalah kebalikan dari iman kepada Allah. Iman kepada Allah itu 
tiada lain melainkan Tauhid. 

Menurut Syeikh Abdurrahman bin Hasan Ali Asy Syiekh 
dalam Fathul Majid, arti ayat ini tiada lain melainkan Tauhid juga. 


(Mo 




Dan ini artinya Tauhid ( La ilaha i Hallah), karena ■ sesungguhnya 
(Tauhid, La ilaha illallah) itu dialah "Al Urwatul Wutscja” (tali 
yang amat kuat) itu. 

Komentar Ibnu Katsir dalam tafsiernya mengenai surat An 
Nabi 36 di atas, demikian : 



Dan Allah telah mengutus pada setiap umat, tegasnya pada setiap 
kurun dan pada setiap generasi dari manusia seorang Rasul Allah 
SWT. tiada henti hentinya mengutus para Rasul kepada manusia 
dengan tugas yang demikian itu (menyeru manusia kepada Tauhid) 
sejak pertama kalinya terjadinya kemusyrikan di kalangan anak 
cucu Adam (manusia), yaitu di tengah tengah kaum \'abi Sufi di 
mana kepada mereka itu diutus Sahi Nuh. Dan adalah Sabi Nuh 
itu Rasul yang pating pertama diutus oleh Allah kepada penduduk 
bumi sampai Allah menutup mereka (para Rasul ) dengan Nabi 
Muhammad saw. yang dakwahnya itu tertuju kepada bangsa manu- 
sia dan jin baik di timur maupun di barat. 
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Kecuali dari pada itu, sebagaimana telah dimaklumi bersama 
dalam tarikh, bahwa tugas mengajak umat kepada Tauhid seperti 
itu pulalah yang telah diutamakan dan dipertamakan oleh Nabi 
Muhammad saw. selama periode Mekah lebih dari 10 tahun. 
Sebelum Tauhid Khalisnya berhasil secara tuntas, dakwah Nabi itu 
belum beranjak kepada masalah masalah tehnis/tata cara dan tata 
laksana ibadah. 

Hal ini dapat dilihat dengan jelas dari ayat ayat Makiyah (yang 
turun di Mekah), yang pada prinsip/pokoknya justru berisi dan 
berkisar dalam masalah masalah Tauhid itu. 

Syeikh Muhammad Ad Hudlari Bik dalam kitabnya Tarikhut 
Tasyri’il Isiamy, waktu menjelaskan kelebihan kelebihan ayat 
Makiyah antara lain menulis demikian : 
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Ayat ayat Makiyah . , pada ayat ayat tersebut satupun tidak ada 
yang bersifat pentasyrian (hukum) secara terperinci, bahkan pada 
garis besarnya ( pentasyrian ) yang turun di Mekah itu bertumpu 
kepada maksud pertama dari pada agama yaitu mentauhidkan 
Allah SWT. 


Tugas utama dan pertama dari Nabi Muhammad saw. seperti 
diterangkan di muka akan nampak lebih jelas lagi, apabila kita 
membaca ayat pertama setelah ayat kenabian, yaitu surat Al Mu- 
datsir demikian : 



Wahai orang yang berselimut. Bangunlah, dan beri peringatanlah. 
Dan Tuhanmu agungkanlah. Dan pakaianmu bersihkanlah. Dan 
perbuatan dosa tinggalkanlah. 
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Yang dimaksud dengan ”fa andzir” dalam ayat ini adalah 
”al indzar ’anis syirki billah”, artinya : memberi peringatan dan 
memberi khabar takut dari perbuatan musyrik kepada Allah. Se- 
dang yang dimaksud dengan perintah ” wa Rabbaka fa kabbir”, 
adalah ; ”amarahum bit tauhid”, artinya perintah kepada mereka 
untuk mentauhidkan Allah SWT. 

(Periksa : Risalatun fi masailil khams, al wajibatu ma’rifatuhu, 
oleh Sveikh Muhammad bin Abdul Wahab). 

Jadi dengan beberapa keterangan seperti telah diuraikan di 
muka, jelaslah bahwa Tauhid itu merupakan ajaran pertama yang 
paling diutamakan oleh para Rasul, juga oleh Nabi Muhammad 
saw. Dan Tauhid yang seperti itu pulalah yang merupakan cabang 
iman yang paling tinggi nilai dan bobotnya. 

Sabda Nabi saw. : 
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Imart itu mempunyai 67 atau 77 cabang. Cabang yang paling tinggi 
dan paling utama - menurut pelbagai riwayat — adalah ucapan : La 
Halia illallah. Dan cabang yang paling bawah adalah menyingkir- 
kan gangguan dari jalan. Dan malu itu sebahagian cabang dari pada 
iman. 

Demikianlah keterangan tentang sumber dan kedudukan tau- 
hid itu. Mudah mudahan menambah kejelasannya. 

Syeikh Zahir As Syawisy dalam kitabnya ”Syar hul Aqiedatit 
Thahawiyah wat Taudlih”, dengan panjang lebar telah menerang- 
kan fungsi dan kedudukan Tauhid secara tegas dan gamblang; yang 
antara lain kita kutipkan di sini yang kita anggap perlu sebagai 
berikut di bawah ini : 
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Ketahuilah, bahwa sesungguhnya Tauhid itu merupakan seman 
para Rasul yang paling pertama merupakan len jalan yang paling 
pertama dan merupakan kedudukan yang paling pertama dimaua 
berdiri padanya seorang yang suluk (menempuh ibadah) kepada 
Allah Azza wa Jalict. 

Firman Allah SWT. : 


o'*? t, - 'K 
. ^ aj j (y/Jf J 

C i j) 

Dan sungguh Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya. Maka 
Nuh telah berkata : Beribadatlah kalian kepada Allah. Tiadalah 
bagi kalian tuhan (yang manapun) selain Nva (Allah). 

Seruan yang seperti itu juga, dilakukan oleh Nabi Hud kepada 
kaumnya (Al Qur’an surat Al A’raf ayat 65), dilakukan oleh Nabi 
Soleh kepada kaumnya (Al Qur’an surat Al A’raf ayat 83), dilaku- 
kan oleh Nabi Syu’aib kepada kaumnya (Al Qur an surat Al A’raf 
ayat 85), dan bahkan dilakukan oleh semua para Rasul kepada 
semua umatnya (Al Qur’an surat An Nahl ayat 36 dan surat Al 
Anbiya ayat 25). 

Sabda Nabi Muhammad saw. : 
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Aku (Nabi) diperintah (oleh Allah) agar supaya aku dapat menun- 
dukkan manusia, sehingga mereka mengakui bahwa sesungguhnya 
tiada Tuhan melainkan Allah, dan bahwa sesungguhnya Muham- 
mad itu Rasulullah. 
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Berdasar itu semua maka Syeikh Zahir menggaris bawahi, 
bahwa : 



Oleh karena inilah, yang tepat dan benar itu adalah bahwa sesung- 
guhnya kewajiban yang paling pertama yang wajib atas seseorang 
mukallaf yaitu pengakuan tiada Tuhan melainkan Allah. 


Dalam menutup keterangan ini Syeikh Zahir menulis demi- 
kian : 



Maka Tauhid itu adalah merupakan sesuatu yang paling pertama 
seseorang masuk dengannya dalam Islam, dan yang paling akhir 
seseorang keluar dari dunia dengannya pula; sebagaimana sabda 
Nabi saw. : "Barang siapa yang ada akhir perkataannya itu (pada 
saat menghembuskan nafasnya yang terakhir) La Halia Mallah, 
pasti dia masuk surga". (H. R. Al Hakim). 

Tauhid itulah yang paling pertama dan yang paling akhir yang 
wajib itu. 


IV. SYARAT SAHNYA TAUHID 

Sebagaimana telah diterangkan dalam Bab III (Sumber Tauhid 
dan Kedudukannya), bahwa Tauhid itu baru dianggap tepat dan 
benar apabila telah terpenuhi dua persyaratan. Yang pertama 
”nafi” dan yang kedua ”itsbat”. 
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Jadi dengan demikian, dapatlah ditarik satu kesimpulan, bah- 
wa yang menjadi syarat sahnya Tauhid itu, pada garis besarnya ada 
dua macam : 

1) . Nafinya/ketiadaannya (bersihnya) ketuhanan dari yang selain 

Allah SWT., dan 

2) . Itsbatnya/tetapnya ketuhanan hanya bagi Allah SWT. saja 

sendirinya. 
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Kalimah yang agung ini (kalimatut Tauhid Lailaha illalallah) sung- 
guh telah mencakup kepada nafi dan itsbat. Kalimatut Tauhid: ini 
tcdah nienafikan/tnentiadakan semua ketuhanan selain Allah de- 
ngan ucapanmu (La ilaha). Dan kalimatut- Tauhid ini pula telah 
mengitsbatkan/mcnetapkan ketuhanan hanya hagi Allah dengan 
ucapanmu ( i Hallah ). 

Kewajiban kita sekarang adalah menjabarkannya sehingga 
dapat menambah kejelasannya. 


( 1 ). YANG MENAFIKAN/MENTIADAKAN TAUHID 

Berbicara tentang masalah yang bertalian dengan yang mena- 
fikan Tauhid - sebagaimana disebutkan di atas - memang jumlah- 
nya sangat banyak, sebab mencakup semua ketuhanan yang selain 
dari pada Allah SWT. sendiri yang Esa. 

Namun demikian, dari sekian banyak ketuhanan yang dapat 
menafikan Tauhid itu, semuanya juga akan bertumpu dan tidak 
akan keluar dari empat induk yang pokok, yaitu : Al Alihah, At 
Thawaghit, An Andad dan Al Arbab. 


.k- 
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Artinya bentuk dan corak ketuhanan yang selain dari pada 
Aliah SWT. sendiri yang Esa itu, semuanya juga akan termasuk 
kepada salah satu induk pokok yang empat di atas. Satupun tidak 
ada yang keluar dari induk pokok yang empat itu. 

Oleh karena itulah, di bawah ini kita uraikan satu persatu. 

1.1. Al Alihah. 

Apakah yang namanya Al Alihah yang dapat menafikan/men- 
tiadakan Tauhid itu ? 


Syeikh Muhammad bin Abdui Wahab telah menulis dalam 
kitabnya ”A1 Jawahirul Madlivah” tentang ta’rif Al Alihah 
itu demikian ; 



Alihah itu adalah . Apa saja yang dituju, oleh engkau (yang 
menjadi tujuan) dengan maksud untuk mendapatkan sesuatu 
kebaikan atau untuk dapat menolak / menghindarkan sesuatu 
kemudlaratan / bahaya. Maka ( tatkala itu) berarti engkau telah 
mengangkatnya/menjadikannya sebagai tuhan. 

Dari ta’rif di atas jelaslah, bahwa orang yang mempunyai ke- 
percayaan dan keyakinan (i’tiqad) di luar Allah SWT. sendiri 
yang Esa ada yang dapat memberi manfaat atau memberi 
mudlarat (apapun dan siapapun), maka dia itu telah mempu- 
nyai alihah yang dapat menafikan Tauhid. 

Menurut Tauhid telah jelas dan gamblang, bahwa di luar 
Allah SWT. sendiri yang Esa baik itu manusia maupun benda 
benda yang lain, sama sekali tidak ada yang dapat memberi 
manfaat dan mudlarat. 


Firman Allah SWT.: 
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Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al Furqan (Al Qur- 
an) kepada hamba A 'ya. agar clia menjadi pemberi peringatan 
kepada seluruh alam. 


Yang kepunyaan-Nya-tah kerajaan langit dan bumi, dan Dia 
tidak mempunyai anak, dan tidak ada syarikat bagi Nya da- 
lam kekuasaanNya, dan Dia telah mencip takan segala sesuatu, 
dan Dia telah menetapkan ukuran ukurannya dengan serapi 
rapinya. Kemudian mereka mengambil alihah (tuhan tuhan) 
selain dari pada Nya. yang tuhan tuhan itu tidak mencip takan 
apapun, bahkan mereka sendiri diciptakan dan tidak kuasa 
untuk (menolak) sesuatu kemudlaratan dari dirinya dan 
tidak (pula untuk mengambil ) sesuatu keinanfaatanpun. dan 
juga tidak kuasa mematikan, menghidupkan dan tidak (pula) 
membangkitkan. 

Ayat ini memberi petunjuk dengan jelas, bahwa apa saja yang 
dijadikan alihah (tuhan tuhan selain Allah), dimana orang 
suka menyembahnya, meminta bantuannya untuk menda- 
tangkan manfaat dan menghindarkan mudlarat, semuanya 
juga batal dan tidak benar sama sekali. 

Mengapa demikian ? Karena : 

(1) . Makhluk makhluk yang dijadikan alihah (tuhan tuhan 

selain Allah) itu tidak dapat membuat sesuatu apapun, 
sedang Allah SWT. Maha Kuasa menciptakan langit dan 
bumi beserta segala isinya. 

(2) . Makhluk makhluk yang dijadikan alihah (tuhan tuhan 

selain Allah) itu, justru merekalah yang dibuat dan di- 
ciptakan, sedang siapapun yang namanya makhluk, 
sudah menjadi tabiatnya pasti membutuhkan. Adapun 
Allah SWT. Maha Kaya dan Maha Cukup serta tidak 
membutuhkan yang selain Nya. 



(3) . Makhluk makhluk yang dijadikan alihah (tuhan tuhan 

selain Allah) itu, sama sekali tidak memiliki manfaat dan 
mudlarat apapun bagi dirinya sendiri, apalagi konon 
khabarnya bagi yang lain. Oleh karenanya, yang demi- 
kian itu tidak ada guna dan manfaatnya di sembah sem- 
bah dan diminta bantuan apapun. 

(4) . Makhluk makhluk yang dijadikan alihah (tuhan tuhan 

selain Allah) itu, sama sekali tidak kuasa untuk menasa- 
rupkan atau menggunakan sesuatu apapun. Mereka tidak 
kuasa mematikan yang hidup dan menghidupkan yang 
mati, apalagi membangkitkan dari dalam kubur. Oleh 
karenanya, bagaimana bisa terjadi alihah yang semacam 
itu dinamakan tuhan, kemudian disembah dan dimintai 
tolong ? 

Kalau orang mau menggunakan otak dan rasio yang sehat 
yang bersih dari pengaruh syaithaniyah, pasti orang tidak 
akan mau menjadi makhluk sebagai alihah seperti diterangkan 
di muka. Jadi kalau masih ada yang berbuat demikian, maka 
jelaslah orang itu termasuk kepada katagori orang orang yang 
dungu. 

(Periksa tafsier Al Maraghi juz 18/148). 

Untuk lebih memantapkan pengertian di atas, pengertian bah- 
wa alihah yang selain Allah tidak pantas disembah dan dimin- 
tai pertolongan, karena jangankan dapat membela yang lain, 
sedang untuk dirinya sendiripun tidak mempunyai daya apa 
apa; perlu kita simak kisah Nabi Ibrahim dengan raja Namrud 
dalam Al Qur’an surat Al Anbiya. 

Syahdan, tatkala raja Namrud mengetahui bahw r a yang meng- 
hancurkan alihah (berhala berhala) mereka itu Nabi Ibrahim, 
lalu Nabi Ibrahim diinterogasi dengan pertanyaan pertanya- 
an : 



Apakah kamu yang melakukan perbuatan ini terhadap tuhan 
tuhan kami, wahai Ibrahim 
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Ibrahim menjawab : Sebenarnya patung yang besar itulah 
yang melakukannya: Maka tanyakan sajalah (langsung) ke- 
pada berhala itu jika mereka dapat berbicara. 

Setelah Raja Nararud beserta rakyatnya kembali kepada kesa- 
daran mereka, lalu mereka berkata : Sesungguhnya kamu se- 
kalian adalah orang orang yang menganiaya diri sendiri. 
Kemudian kepala mereka menjadi tertunduk, lalu berkata : 
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Sesungguhnya kamu (wahai Ibrahim) telah mengetahui bah- 
wa. berhala berhala itu tidak dapat berbicara. 

Jawab Nabi Ibrahim : 



Maka mengapa kamu menyembah selain Allah, sesuatu yang 
tidak dapat memberi manfaat sedikitpun dan tidak (pula) 
memberi mudlarat kepada kamu ? Ah (celakalah) kamu be- 
serta apa yang kamu sembah selain Allah. Maka apakah kamu 
tidak memahami A 
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Perintah Raja Namrud : bakarlah dia , dan bantulah tuhan- 
tuhan kamu, jika kamu benar benar hendak bertindak. 

(Baca Al Qur’an surat Al Anbiya : 51 — 70). . 


Kisah ini dengan jelas dan gamblang' memberi petunjuk be- 
tapa batalnya perbuatan orang orang yang suka menjadikan 
alihah sebagai tuhan selain Allah yang disembah dan dimintai 
pertolongan. 



Perbuatan yang semacam ini termasuk musyrik yang menafi- 
kan/mentiadakan Tauhid yang sangat sesat. Sedang orangnya 
sangat dungu. 

Firman Allah SWT.: 



Mereka (Bani Israii) berkata : Wahai Musa, buatkanlah bagi 
kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka .mempu- 
nyai beberapa tuhan (berhala). Musa menjawab : Sesungguh- 
nya kamu ini adalah kaum yang dungu (bodoh tidak menge- 
tahui sifat sifat Tuhan). Sesungguhnya mereka itu akan di- 
hancurkan kepercayaan yang dianutnya dan akan batal apa 
yang selalu mereka kerjakan. Musa menjawab : Patutkah aku 
mencari tuhan untuk kamu yang selain dari pada Allah, pa- 
dahal Dialah yang telah melebihkan kamu atas segala alam. 

1.2. Thaghut. 

Apakah yang dinamakan thaghut itu ? 

Para Ulama dalam memberikan difinisi kepada thaghut itu 
berbeda matan antara satu dengan yang lainnya. Namun 
demikian, jiwanya tetap satu dan sama. 

Untuk memahami apa itu thaghut yang sebenarnya, mari 
ikuti kutipan di bawah ini. 

Sveikh Abdurrahman dalam kitabnya Fathul Majid, menulis 
demikian : 




At Thaghut itu asalnya diambil dari katimah At Thughyan, 
yang artinya : melewati batas. Berkata Umar bin Al Khath- 
tliab : At Thaglutt itu artinya adalah syetan. Sedang kata 
Jabir : At Thowaghit (jatna’). yaitu para dukun yang turun 
kepada mereka itu syetan. ( Keduanya diriwayatkan oleh Jbnu 
Abi Hatim). Dan kata Imam Malik : At Thaghut itu. adalah 
setiap apa yang disembah dari selain Allah. 


Yang kedua, ditulis oleh Izzah Darwazah dalam At Tafsierul 
Hadits demikian : 
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Thaghut itu telah datang dalam Al Qur’an sebagai muradif 
(persamaan) bagi syetan. Dan telah datang pula dengan arti 
berhala. Demikian juga telah datang dengan arti syarikat 
syarikat. Sedang asal arti kalimat itu sendiri adalah : sangat 
melewati batas. Tegasnya dia itu adalah : dhalim. kebencian 
dan permusuhan. 

Yang ketiga, dijelaskan dalam Mu’jam Mufradati Alfadhil 
Qur’an seperti berikut : 



At Thaghut adalah satu ibarat (gambaran) dari setiap yang 
melewati batas dari selain Allah. 



Dan kalimat At Thaghut itu biasa dipergunakan untuk muf- 
rad dan jama’ . 

Diberi nama : tukang sihir, dukun, yang suka menggoda dari 
bangsa jin dan yang suka memalingkan dari jalan yang benar 
itu adalah : At Thaghut. 

Dan yang keempat, ditulis juga dalam Mu’jam Alfadhil Qur- 
’anil Karim demikian : 



At Thaghut - berlaku bagi mufrad, jama', mudzakkar dah 
muannas - adalah setiap yang disembah selain Allah, atau dici 
itu : syetan, dukun atau seseorang yang dia itu yang merupa- 
kan pokok pangkal kesesatan. 

Dari pada beberapa ta’rif di atas dapatlah ditarik satu kesim- 
pulan, bahwa yang dinamakan thaghut itu adalah yang suka 
disembah sembah dan ditaati, baik itu bangsa manusia dan 
jin maupun syetan; sehingga manusia berpaling dari menyem- 
bah Allah kepada mereka itu. 

Dengan demikian jelas bahwa thaghut thaghut yang semacam 
itu menjadikan manusia musyrik yang karenanya tauhidnya 
itu menjadi nafi. 

Lebih lanjut Syeikh Abdurrahman dalam kitabnya Fathul 
Majid yang tadi, mengutip keterangan Ibu Qayyim tentang 
pengertian Thaghut yang lebih luas demikian : 
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Thaghut itu adalah : Setiap sesuatu yang dengan sesuatu itu orang 
melewati batasnya, baik sesuatu itu vang suka diibadati. atau yang 
suka diikuti maupun yang suka ditaati. Maka yang menjadi tha- 
ghut bagi setiap kaum itu adalah : orang yang mereka i t ir bertali - 
ktm kepadanya selain kepada Allah dan Rasul Nya atau mereka itu 
mengibadatinya selain kepada Allah dan atau mereka itu suka me- 
ngikutinya tanpa pengertian yang datang dari Allah. 'Atau mereka- 
itu mentaatinva dalam masalah yang mereka sendiri tidak tahu 
sesungguhnya itu adalah taat kepada Allah 

Inilah macam macam thagut yang berlaku di alam dunia, 
yang apabila engkau memperhatikannya dan engkau memperlihat- 
kan keadaan manusia yang dikaitkan dengan thagut ini. pasti 
engkau melihat kebanyakan mereka berpaling dari beribadah ke- 
pada Allah SW’T. beralih menjadi beribadah kepada thagut itu. 
dan berpaling dari taat kepada Rasulullah saw. beralih menjadi taat 
kepada thagut itu dan para pengikutnya. 

Jadi kalau orang bertahkim (meminta keputusan hukum) ke- 
pada selain Allah dan Rasul Nva dalam sesuatu masalah, maka 
berarti orang itu bertahkim kepada thaghut. Dengan demikian 
jelaslah bahwa orang itu musyrik, yang karenanya tauhidnya men- 
jadi nafi. Mengapa ? Karena bagi orang yang bertauhid - bertah- 
kimnya itu hanyalah kepada Allah dan Rasul Nya itu saja. Lain 
tidak. 

Firman Allah SWT. : 
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Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu, hakim terhadap perkara yang 
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati 
mereka sesuatu keberatan terhadap sesuatu yang kamu putuskan, 
dan mereka menyerah dengan sepenuh penuhnya menyerah. 

Betapapun santernya orang mengklaim (mengaku) dirinya ber- 
tauhid, tetapi kalau dalam peri hidup dan kehidupannya tidak ber- 
tahkim kepada Allah dan Rasul Nya, tetap saja tauhidnya itu nafi. 


Firman Allah SWT. : 




,1 . c 


Apakah kamu tidak memperhatikan orang orang yang mengaku- 
dirinya telah beriman kepada apa yang telah diturunkan kepada 
kamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu ? Mereka 
hendak bertahkim kepada thaghut, padahal mereka telah dipe- 
rintah untuk mengingkari thaghut itu. Dan syetan bermaksud 
menyesatkan mereka dengan penyesatan yang sejauh jauhnya. 


Akan lebih jelas lagi maksud ayat di atas apabila diperhatikan 
asbabun nuzulnya demikian : 
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Yazid bin Zurai’ telah meriwayatkan dari Daud bin Abi Hindu n 
dari As Sya’bi, dia telah berkata : Di antara seorang laki laki mu- 
nafik ada perselisihan dengan seorang laki laki Yahudi. Orang Ya- 
hudi mengajak orang munafik untuk bcrtahkim kepada Nabi saw., 
karena orang munafik itu tahu balnva Nabi tidak membenarkan 
suap menyuap. Sedang orang munafik mengajak orang Yahudi un- 
tuk bcrtahkim kepada hakim hakim mereka, karena orang munafik 
tahu bahwa hakim liakim Yahudi itu akan membenarkan suap 
menyuap. Setelah mereka berdua berikhtilaf, lalu mereka berse- 
pakat untuk bcrtahkim kepada seorang dukun dari Juhainah. Maka 
pada saat itulah Allah menurunkan ayat : (Alam tara iMladzina 
ya: 'umumna . . . Al Ayat). 

Dengan demikian jelaslah, bahwa orang mengaku tauhid tetapi 
bertahkim kepada selain Allah dan Rasul Nya, maka tauhidnya 
itu jadi batal dan nafi. 


Kalau orang mengikuti pendapat seseorang yang lain, baik 'itu 
yang dianggap guru maupun syeikhnya, tetapi tanpa disertai kete- 
rangan hujjah dari Allah dan Rasul Nya, maka berarti orang itu 
telah mengikuti thaghut. Dengan demikian orang itu jelas musyrik, 
yang karenanya tauhidnya menjadi nafi. Mengapa ? Karena bagi 
yang bertauhid baru akan dapat mengikuti pendapat seseorang 
apabila disertai keterangan dari Allah dan Rasul Nya. 

Firman Allah SWT. : 



Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 
dan hati, semuanya itu akan dimintakan pertanggung jawabannya 
Orang yang mengikuti faham tanpa disertai keterangan dari Allah 
dan Rasul Nya, berarti orang itu tac/lid buta namanya. 
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Dengan demikian orang yang semacam itu hanyalah menjeru- 
muskan dirinya sendiri ke dalam jurang neraka, sadar atau tidak. 

Firman Allah SWT. : 



Dan apabila dikatakan kepada mereka : Ikutilah apa yang diturun- 
kan Allah. Mereka menjawab : (Tidak), tapi kami hanya mengikuti 
apa yang kami dapati bapak bapak kami mengerjakannya. Dan 
apakah mereka (akan mengikuti bapak bapak mereka) walaupun 
syetan itu menyeru mereka ke dalam siksa api yang menyala nyala 
(neraka). 

Kalau orang taat kepada selain Allah dan Rasul Nya atau de- 
ngan perkataan lain kalau orang mendahulukan taat kepada yang 
selain Allah dan Rasul Nya, maka berarti orang itu taat kepada 
thaghut. Dengan demikian jelas orang itu musyrik, yang karenanya 
tauhidnya menjadi nafi. Mengapa ? Karena bagi orang yang ber- 
tauhid ketaatan itu hanyalah kepada Allah dan Rasul Nya saja. 

Firman Allah SWT. : 


CtY • 0^55*4-^ oi? b 'lAi' JS 


Katakanlah : Taatlah kamu kepada Allah dan Rasul, maka apa- 
bila kamu berpaling (dari taat kepada Allah dan Rasul), maka se- 
sungguhnya Allah tidak menyukai orang yang kafir. 

Maka, agar supaya tauhid itu kuat tertancap ke dalam kalbu, 
tiada jalan lain kecuali harus mengingkari thaghut thaghut itu da- 
lam segala bentuk dan manivestasinya. 
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Firman Allah SWT. : 



Barang siapa yang ingkar kepada thaghut dan beriman kepada Al- 
lah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang 
kuat yang tiada akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. 

Bertauhid kepada Allah dan menjauhi thaghut thaghut itu ada- 
lah menjadi tugas pokok para Rasul Allah semuanya, sejak yang 
pertama sampai yang terakhir, tanpa kecuali. Karena itu tiada 
alternatif lain kecuali bertauhid kepada Allah dan menjauhi tha- 
ghut thaghut itu. 


Firman Allah SWT. : 



Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap tiap umat 
(untuk menyerukan) : Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah tha- 
ghut itu. 

1.3. AlAndad. 

Apakah namanya Al Andad yang menafikan tauhid itu ? 

As Shan’ani dalam not kitab kecilnya yang bernama Tath- 
hirul Qulub ! an Adranil Ilhad telah menulis tentang Al Andad 
ini demikian : 


c r i ^ : 
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Al Andad itu jama’nya dari niddun, yang artinya adalah : 
yang menyamai. 



Arti yang hampir bersamaan tentang Al Andad ini ditulis 
dalam Mu’jam Al Alfadhil Qur’anil Karim demikian : 

fvn 

An Nidd (mufrad), yaitu : persamaan dan bandingan. 

Kemudian Jamaluddin Al Qasimi menulis dalam tafsiernya 

dengan panjang lebar tentang Al Andad ini seperti berikut : 

► 


Sjjj u: 


Al Andad itu jama’nya niddun, yaitu persamaan. Kalimat 
niddun itu biasanya tidak dipakai kecuali hanya bagi persa- 
maan yang menyalahi (yang tidak sama). 

Kalau dikatakan orang (begini) : Bagaimana dianggap wajar 
persamaan yang demikian itu dengan Al Andad, padahal me- 
reka itu mempunyai perkiraan bahwa sesungguhnya penya- 
maan itu menyalahinya ( tidak sama) ? 

Saya menjawab (demikian) : Karena sesungguhnya mereka, 
tatkala mereka bertaqarrub kepadanya (Al Andad), mereka 
mengagungkannya dan mereka menamakannya tuhan, maka 
keadaan mereka itu menyerupai keadaan orang yang mem- 
punyai i’tikad bahwa sesungguhnya Dia itu adalah Tuhan 
yang semisalnya. 

Jadi dengan demikian, arti Al Andad dalam kaitannya dengan 
unsur yang menafikan tauhid adalah, setiap apa yang disama- 
kan, yang dibandingkan dan disejajarkan dengan Allah SWT. 
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Oleh karena itulah, maka Al Andad yang dimaksudkan dalam 
istilah tauhid telah ditulis dalam Mu’jam Alfadhil Qur’anil 
Karim demikian : 



Dan telah datang (disebut) dalam Al Qur’anul Karim bahwa 
yang mensifati apa yang biasa disembah oleh orang orang 
musyrik selain Allah itu dengan Al Andad (yang menyamai, 
yang menyerupai) bagi Allah SWT. 

Pengertian Al Andad seperti tersebut di atas adalah penger- 
tian yang umum yang mencakup segala apa yang disamakan 
dengan Allah SWT. tanpa kecuali. Jadi, apa saja yang disama- 
kan, dibandingkan dan disejajarkan dengan Allah SWT. itu 
namanya Al Andad. 

Seterusnya Syeikh Muhammad Abdul Wahab dalam kitabnya 
Al Jawahirul Madiiyah, mendifinisikan Al Andad dengan 
mengkhususkan dari keumuman di atas demikian : 



Al Andad itu sesuatu yang dapat memalingkan engkau dari 
agama Islam, baik itu berupa anak, tempat tinggal, keluarga 
atau harta benda. Itu semua adalah persamaan, karena firman 
Allah SWT * (Dan di antara manusia ada orang orang yang me- 
nyembah andad (tandingan tandingan) selain Allah. Mereka 
mencintainya sebagaimana mencintai Allah). 
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Syeikh Jamaluddin Al Qasimi tatkala menafsierkan ayat 165 
surat Al Baqarah, beliau menulis demikian : 



Al Andad itu, baik : 


(1) . Berhala berhala yang mereka jadikannya sebagai tuhan , 

agar supaya dia dapat mendekatkan diri kepada Allah 
dengan sedekat dekatnya, dan dari berhala berhala itu 
mereka senantiasa mengharapkan (dapat mengambil) 
manfaat dan (dapat menghindarkan mudlarat, dan me- 
reka senantiasa menuju kepadanya (untuk menyelesai- 
kan) pelbagai masalah, dan mereka membuat nadzar 
nadzar kepadanya serta berbuat taqarrub kepadanya 
orang orang yang bertaqarrub. 

(2) . Maupun para pemimpin, yaitu orang orang yang suka 

diikuti oleh mereka dalam masalah masalah yang mereka 
datangkan atau mereka tinggalkan, terutama sekali pe- 
rintah perintah dan larangan larangan. 

Pengertian ini dipandang kuat, karena sesungguhnya 
Allah SWT. setelah menyebut ayat tersebut kemudian 
disambung dengan ayat : (Ketika orang orang yang di 
ikuti itu berlepas diri dari orang orang yang mengikuti- 
nya, dan mereka melihat siksa siksa; dan ketika segala 
hubungan antara mereka terputus sama sekali). 
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Yang demikian itu tidaklah layak kecuali dengan orang 
orang yang menjadikan laki laki itu sebagai bandingan 
dan persamaan bagi Allah SWT. 

Jadi ringkasnya, kalau orang lebih mencintai anak, keluarga, 
rumah tinggal, harta benda atau apapun juga yang lainnya 
dari pada mencintai Aliah, maka semuanya itu disebut andad, 
sebab dapat memalingkan kecintaan dari pada Allah. Dengan 
demikian jelaslah bahwa orang itu musyrik, yang karenanya 
tauhidnya menjadi nafi. Mengapa ? Karena bagi orang yang 
bertauhid bahwa kecintaan yang sejati itu hanya bagi Allah 
saja sendirinya. 

Kalau orang mendahulukan kepentingan anak, keluarga atau 
yang lainnya sehingga dapat mengalahkan kepentingan Allah 

SWT., maka jelaslah bahwa orang itu musyrik, karena menja- 
dikan anak dan keluarga dan yang lain lainnya itu sebagai 
andad (bandingan Allah). 

Perbuatan musyrik yang seperti itu diancam oleh Allah de- 
ngan siksaan Nya yang amat berat. 


Firman Allah SWT. : 



Katakanlah, jika bapak bapak, anak anak , saudara saudara, 
isteri isteri kamu dan keluarga kamu beserta harta kekayaan 
yang kamu khawatir kerugiannya, dan rumah rumah tempat 
tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai dari pada 
Allah dan Rasul Nya dan (dari) jihad di jalan Nya, maka tung- 
gulah sampai Allah mendatangkan keputusan Nya (siksa 
Nya). Dan Aliah tidak memberi petunjuk kepada orang orang 
yang fasiq. 
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Musyrik yang berupa andad ini sangat halus. Oleh karena itu 
jarang orang yang pandai menghindar dari padanya. 

Kata Ibnu Abbas ra. : 


: c J i j>^3 \j}'- <■ ' 
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/1/ Andad itu adalah musyrik yang lebih samar dari pada me- 
latanya seekor semut di atas batu licin yang hitam kelam da- 
lam gelap gulitanya malam. 

Dia itu (contohnya) seperti perkataanmu (demikian) : Demi 
Allah dan demi kehidupanmu, wahai fulan. Dan demi hidup- 
ku. Dan perkataanmu ; : Kaiaulah tidak ada anjing kecil ini, 
pasti maling itu datang kepada kami. Dan kaiaulah tidak ada 
bebek di rumah pasti maling itu datang kepada kami. 

Contoh lain seperti perkataan seorang laki laki kepada teman- 
nya ( demikian ) . Maa svaa Allah dan demi kehendakmu. De- 
mikian juga seperti perkataan seorang laki laki : Kaiaulah 
tidak ada Tuhan dan si fulan, janganlah engkau jadikan pada- 
nya kepada si fulan. Ini semua dengannya itu adalah musyrik. 

Kesimpulannya adalah, bahwa termasuk sebangsa ” nadiyyah ” 
(menyamakan dan membandingkan) yang dapat menjerumus- 
kan ke jurang musyrik asghar adalah, meng’athafkan (me- 
nyambungkan) atas nama Allah dengan wawu, yang orang 
dapat merasakan bahwa yang dihubungkan itu sama dengan 
yang menghubungkannya. 
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Oleh karena itu, agar orang tidak terlibat perbuatan musyrik 
semacam andad seperti diterangkan di muka, hendaknya 
orang senantiasa ingat kepada perintah Allah dalam Al Qur- 



Crr-x> 


Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan 
kamu dan orang orang sebelum kamu, agar kamu taqwa. 
Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan 
langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari la- 
ngit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah- 
buahan sebagai rezki untukmu ; karena itu janganlah kamu 
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah padahal kamu menge- 
tahui. 

1.4. Al Arbab. 

Kalimat ”A1 Arbab” itu jama’nya dari ”Ar Rabb”, yang arti 
asalnya adalah : 



Arti Ar Rabb itu dimutlakkan kepada : raja/pemilik, tuan 
(dunungan : Sunda) dan pemberi nikmat. 

Dan apabila (lafadh Ar Rabb) dimutlakkan tanpa diidlafatkan 
(disandarkan kepada lafadh lain), maka tidaklah dimaksud- 
kan dari padanya itu kecuali hanya kepada Tuhan Pemelihara 
yang Disembah. 
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Dan apa yang datang dalam Al Qur’an dari lafadh Ar Rabb 
itu, maka dia itu hanya untuk Allah Azza wa Jalla saja, ke- 
cuali pada tempat yang sedikit yang mengandung arti : raja/ 
pemilik, tuan dan pemberi nikmat. 

Sedang arti Al Arbab menurut istilah Tauhid adalah : 


1 iltii ^y> x lj 
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Al Arbab itu adalah : orang yang memberi fatwa (tentang 
agama) kepada engkau yang menyalahi hak, dan engkau men- 
taatinya. 

Jadi, orang yang memberi fatwa tentang sesuatu masalah 
agama, dimana isi fatwa itu sifatnya menyalahi Al Qur’an 
dan As Sunnah yang saheh yang merupakan sumber hukum 
Islam, maka dia itu namanya ”Ar Rabb”; karena dia meng- 
anggap dan mensejajarkan dirinya pribadi dengan Allah Sha- 
hibus Syari! 

Sedang orang yang mengikuti dan mentaati fatwanya, ter- 
masuk orang yang musyrik; karena dia menganggap dan men- 
sejajarkan orang itu dengan Allah Shahibus Syari’ tadi. 

Pengertian Al Arbab yang seperti itu telah dijelaskan dalam 
hadits demikian : 
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Dari ’A di bin Ha tim, sesungguhnya dia telah pernah mende- 
ngar Nabi saw. membaca ayat ini (surat At Taubat 31 : Me- 
reka menjadikan ulama ulama mereka (Yahudi) dan pendeta 
pendeta mereka (Kristen) sebagai "tuhan ” dari selain Allah 
dan Al Masih (Isa) anak Maryam. Dan mereka tidak diperin- 
tah kecuali supaya mereka beribadah kepada Tuhan yang 
satu. Tidak ada Tuhan kecuali Dia (Allah). Maha Suci Dia 
(Allah) dari apa apa yang mereka persyarikatkan). Saya 
berkata kepada Nabi : Sesungguhnya kami tidaklah menyem- 
bah mereka. Tanya Nabi : Bukankah mereka suka mengha- 
ramkan apa apa yang Allah halalkan, lalu kamu mengharam- 
kannya ? Dan mereka suka menghalalkan apa apa yang Allah 
haramkan, lalu kamu menghalalkannya ? Saya menjawab : 
Benar. Sabda Nabi Maka itulah ibadah mereka. 

Pengertian yang seperti itu telah ditegaskan dan lebih dipe- 
rinci oleh Syeikhul Islam Muhammad bin Abdul Wahab 
demikian : 
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Mereka orang orang yang menjadikan ulama ulama mereka 
dan pendeta pendeta mereka sebagai tuhan, sehingga mereka 
mentaatinya dalam penghalalan apa apa yang Allah telah 
haramkan dan pengharaman apa apa yang Allah telah halal- 
kan, keadaan mereka itu terbagi kepada dua jalan : 

1. Mereka itu mengetahui bahwa para ulama itu telah meng- 
ganti agama Allah, kemudian mereka mengikuti akiin per- 
gantian ini dan mereka mengi’tikadkan penghalalan apa 
apa yang Allah telah haramkan atau pengharaman apa 
apa yang Allah telah halalkan itu karena mengikuti para 
ulamanya , disertai pengertian mereka bahwa para ulama- 
nya itu benar benar telah menyalahi agama para Rasul. 
Maka ini namanya kufur , dan dia telah menjadikan 
ulama itu sebagai syarikat bagi Allah dan Rasul Nya, wa- 
laupun mereka tidak melakukan shalat kepada para 
ulama dan mereka tidak sujud kepada para ulama. Maka 
keadaan orang yang mengikuti yang selain Nya (Allah) 
dalam menyalahi agama sambil pengertiannya (dia tahu) 
bahwa itu adalah berbeda dengan agama, serta dia mengi’- 
tikadkan apa apa yang para ulama katakannya itu selain 
apa apa yang Allah telah firmankannya dan Nabi sabda- 
kannya, itu adalah musyrik seperti mereka itu. 

2. Keadaan i’tikad mereka dan keimanan mereka dengan 
pengharaman yang haram dan penghalalalan yang halal 
itu tetap (sesuai dengan agama), namun mereka suka 
mentaatinya dalam berrna’shiyat kepada Allah, seperti 
orang muslim mengerjakan apa apa yang dikerjakan para 
ulama dari ma’shiyat yang dia i’tikadkan bahwa itu ada- 
lah ma’shiyat; maka bagi mereka mempunyai hukum 
yang sama seperti para ulama yang ahli dosa itu. Seperti 
juga (hal ini) sungguh telah tetap dari Nabi saw., bahwa 
sesungguhnya dia telah bersabda : Sesungguhnya ketaatan 
itu hanyalah ada dalam urusan makruf saja. 
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Kemudian maksud dari hadits ’Adi di atas, dengan panjang 
lebar telah dijelaskan oleh Syeikh Abdurrahman bin Ha- 
san Ali Syeikh dalam kitabnya Fathul Majid, yang di an- 
ranya kita kutipkan yang kita anggap perlu saja seperti 
demikian : 



Dalam hadits itu memberi petunjuk bahwa, sesungguhnya 
taat kepada para ulama dan pendeta dalam ma’shiyat ke- 
pada Allah itu merupakan ibadah kepada mereka dari 
selain Allah dan termasuk perbuatan musyrik yang besar 
yang Allah tidak akan memberi ampunan kepadanya. 

Adapun yang dijadikan dasarnya, seperti telah disinggung 
di muka, adalah ayat lanjutan surat At Taubah 31 dalam 
hadits ’Adi di atas yaitu : 



Dan mereka tidaklah diperintahkan kecuali supaya mere- 
ka beribadah kepada Tuhan Yang Satu. Tidak ada Tuhan 
melainkan Dia (Allah). Maha Suci Dia (Allah) dari apa- 
apa yang mereka musyrikkan. 


Kecuali itu juga ditambah dengan ayat lain yang sejiwa 
dengan ayat tadi, yaitu surat Al An’am ayat 121 : 



Dan janganlah kamu memakan (daging) binatang binatang 
yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya. 



Sesungguhnya perbuatan semacam itu adalah suatu ke- 
fasikan. Sesungguhnya syetan syetan itu membisikkan 
kepada kaum kaumnya agar supaya mereka membantah 
kamu. Dan jika kamu m en taati mereka, sesungguhnya 
kamu menjadilah orang orang yang musyrik. 

Kemudian Syeikh Abdurrahman melanjutkan tulisannya 
demikian : 
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Dan hal ini telah banyak terjadi di antara manusia beserta 
para ulama yang mereka itu taklid kepadanya, karena 
mereka tidak menyelidiki dalil apabila menyalahi (ulama) 
yang ditaklidi. Dan dia itu termasuk dari pada musyrik 
ini. 

Dan di antara mereka ada orang yang berlebih lebihan 
dalam masalah itu, dan dia beri’tikad bahwa sesungguh- 
nya mengambil dalil - dalam keadaan ini - dimakruhkan 
atau diharamkan; maka membengkaklah fitnah. Dia ber- 
kata : Ulama yang memberi fatwa itu lebih tahu dari pada 
kita dengan dalil kecuali mujtahid. Dan kadang kadang 
pula mereka menyatakan celaan kepada orang yang ber- 
amal dengan dalil. Dan tidak ragu ragu lagi, bahwa sesung- 
guhnya ini termasuk dari pada keganjilan ( orang) Islam. 


Pada akhirnya Syeikh Abdurrahman menutup tulisannya 
dalam bab ini demikian : 
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Adapun mentaati umara dan para aparatnya dalam masa- 
lah yang menyalahi apa yang Allah telah mensyariatkan- 
nya dan Rasul Nya, maka sungguh telah merata dengan- 
nya itu bahaya baik di masa lalu maupun di masa seka- 
rang dalam kebanyakan pemerintahan setelah Khalifah 
Rasyidin. Dan demikianlah seterusnya. Dan sungguh 
Allah telah berfirman (dalam surat Al Qashash 50 : Maka 
apabila mereka tidak memenuhi seruanmu, ketahuilah . 
bahwa sesungguhnya mereka itu hanyalah mengikuti 
hawa nafsunya. Dan siapakah yang lebih sesat dari pada 
orang yang mengikuti hawa nafsunya tanpa petunjuk 
dari Allah. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada kaum yang dhalim. 



Dari Ziad bin Hudair, dia telah berkata : Telah bertanya 
kepada saya Umar ra. : Apakah engkau ketahui apa saja- 
kah yang dapat merusakkan Islam itu ? Jawab saya : 
Tidak. Umar berkata : Yang dapat merusakkan Islam itu 
adalah : 1 ). Tergelincirnya seorang 'alim, 2). Jidalnya se- 
orang munafik dengan Al Qur’an, dan 3). Kebijaksanaan 
para pemimpin yang menyesatkan. 



(Periksa : Fathul Majid, syarah kitab At Tauhid susunan 
Syeikh Abdurrahman bin Hasan Ali Syeikh halama 
390-391). 

Adapun menurut Syeikh Muhammad bin Abdul Wahab 
tafsier ayat 31 surat At Taubah itu demikian : 



C 'n D 


Dan artinya (ayat itu), bahwa sesungguhnya Allah itu 
Maha Mengetahui lagi Maha Waspada. Dia (Allah) menge- 
tahui benar akan tabiat manusia. ( Oleh karena itu) maka 
Allah menghalalkan bagi mereka apa yang dapat memberi 
faedah kepada mereka dan Allah mengharamkan bagi 
mereka apa yang dapat membahayakan mereka. Kemu- 
dian Allah mengutus penutup para Rasul (Muhammad 
saw) dan para Nabi dengan risalah yang sempurna yang 
sesuai (cocok) untuk segala zaman dan waktu. Maka ba- 
rang siapa yang taklid kepada seorang ’alim atau ’abid 
atau berjalan di belakang mabadi yang palsu dan semua 
para penguasa yang sewenang wenang yang mereka suka 
menghukum dengan selain apa yang diturunkan Allah, 
maka sungguh dia itu telah menjadikan orang itu sebagai 
tuhan yang baru, dan menjadilah ia seperti orang Yahudi 
dan Nasrani. 

Sedang menurut Syeikh Abdurrahman dalam Fathul 
Majid, tentang maksud ayat itu demikian : 
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Maka dengan ini menjadi jelaslah bahwa, sesungguhnya 
ayat itu telah memberi petunjuk bahwa, sesungguhnya 
orang yang taat kepada yang selain Allah dan Rasul Nya, 
dan menentang mengambil (dalil) dari Al Qur’an dan As 
Sunnah dalam menghalalkan apa yang telah Allah haram- 
kan atau dalam mengharamkan apa yang telah Allah ha- 
lalkannya, serta mentaatinya dalam ma’shiyat kepada 
Allah lagi mengikutinya dalam masalah yang Allah tidak 
memberikan idzin dengannya; maka sungguh dia itu telah 
menjadikannya sebagai tuhan dan sesembahan dan dia 
telah menjadikannya sebagai syarikat bagi Allah. 

Yang demikian itu menafikan (mentiadakan) tauhid, yang 
dia itu merupakan ( esensi ) agama Allah yang telah mem- 
beri petunjuk kepadanya "kalimatul ikhlas” (kalimah 
tauhid "LA ILAHA ILLALLAH”. 

Inilah pokok pokok prinsip yang dapat menafikkan tau- 
hid itu. 

Oleh karena itu, hendaknya kita senantiasa awas dan was- 
pada, agar supaya tidak tergelincir ke jurang musyrik 
yang menafikan tauhid yang apabila terbawa mati dan 
tidak pernah ditobati akan mengekalkan orang dalam 
neraka. Na’udzubillahi min dzalik. 



(2). YANG M ENGITSBATKAN /MENETAPKAN TAUHID. 


Kalau yang menafikan/mentiadakan Tauhid -- sebagaimana 
telah dijelaskan di muka - bertumpu kepada empat pokok prin- 
sip sebagai sumbernya, maka demikian pula sekarang yang meng- 
itsbatkan/menetapkan Tauhid-pun bertumpu kepada empat pokok 
prinsip yang sangat asasi pula, dimana segala masalah yang dapat 
mengitsbatkan Tauhid justru bersumber kepada empat pokok prin- 
sip tadi. 

Adapun empat pokok prinsip yang dapat mengitsbatkan/me- 
netapkan Tauhid itu ialah, 1). Al Qashdu, 2). Al Mahabbah wat 
Ta’dhim, 3). Al Khauf, dan 4). Ar Raja’. 

Sekarang marilah kita uraikan satu persatu untuk mendapat- 
kan kejelasannya. 

2.1. Al Qashdu. 

Di antara sekian banyak arti asal Al Qashdu, maka yang erat 
kaitannya dengan Al Qashdu yang dimaksud dengan uraian 
di atas ini adalah : 



Ctar/ r i-yL — j 1 'o 


Al Qashdu itu ialah mendatangi sesuatu. Engkau berkata 
(begini) : ”qashadtuhu”, ”qashadtu lahu” dan ”qashadtu 
ilaihi”, (itu semua ) mengandung arti yang satu (yaitu saya 
mendatanginya). 

Selanjutnya Ibnul Mandhur menerangkan arti Al Qashdu 
demikian : 
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Al Qashdu itu ialah, Pengangan (dan sekaligus juga) tujuan. 
”Qashadahu”, ”yaqshiduhu”, ”qashdan”, ”waqashada lahu”, 
”wa aqshadani ilaihil amr”; artinya : pegangan dan tujuanmu. 
Tegasnya : ” wijhahmu 


Kemudian Al Qashdu ini diterangkan dalam AL Munjid de- 
ngan ringkas dan tegas demikian : 




Menghadapkan (jiwa dan raga) kepada Allah dan berpegang 
teguh kepada Nya. 

Berdasarkan pengertian asal bahasa seperti dijelaskan di 
muka, maka Syeikh Muhammad bin Abdul Wahab dalam ki- 
tabnya ”A1 Jawahirui Madliyah 5 ’ memberi ta’rif tentang Al 
Qashdu menurut istilah Tauhid adalah : 



Al Qashdu itu adalah, keadaanmu tidaklah mempunyai pe- 
gangan dan tujuan (yang lain) kecuali Allah. 

Dengan demikian sekarang jelaslah bahwa, Al Qashdu yang 
dapat mengitsbatkan/ menetapkan Tauhid itu adalah, orang 
yang hanya mempunyai pegangan dasar dan sekaligus juga 
tujuan di dalam kegiatan peri hidup dan kehidupannya dari 
dan untuk Allah saja sendiri. Artinya titik tolak kegiatannya 
hanya bersum Der dari Allah, dan pengkai bersauhnya hanya- 
lah kepada Allah saja sendiri. Inilah hakikat Al Qashdu yang 
dapat mengitsbatkan/menetapkan adanya Tauhid itu. 

Jadi kalau orang bekerja dan beramal, dasarnya tidak karena 
perintah Allah dan tujuannya tidak karena mencari keridlaan 
Allah, itu namanya tidak mempunyai Al Qashdu. Karenanya 
Tauhid orang itu menjadi nafi/tiada. 



Pengertian Al Qashdu semacam itu, lalu dimanivestasikan 
olah para ahli Tashauf dengan ungkapan kata kata : 



Wahai Allah Tuhan-ku, hanya Engkau sendiri sajalah yang 
menjadi wijhah-ku (tujuan akhirku), dan hanya ridla Engkau- 
lah saja yang menjadi tuntutan (hidup) ku. 

Oleh karena itu , bagi para ahli Tashauf dapatlah membuat 
satu kesimpulan dari adanya hakikat Al Qashdu seperti di 
atas dengan ungkapan kata kata lain seperti demikian : 



Tidak ada Tuhan yang wajib disembah dengan sebenarnya 
kecuali Allah. Tidak ada Tuhan yang dituju tempat mengem- 
balikan segala masalah yang sebenarnya kecuali Allah. Dan 
tidak ada Tuhan yang Wujud yang sebenarnya kecuali Allah. 

Menurut Al Imam Ibnul Qayyim Al Jauziyah, Al Qashdu itu 
terbagi kepada tiga tingkatan . 

1). Al Qashdu, yang dapat membangkitkan semangat la- 
tihan beramal (ibadah), dapat membebaskan diri dari 
keragu raguan dan dapat mendorong diri untuk men- 
capai tujuan akhir setapak demi setapak. 

Al Qashdu tingkatan pertama semacam ini, akan dapat 
membangkitkan semangat beribadah tanpa berhenti. 
Tidak ragu ragu dan tidak mandeg mayong, serta dalam 
melaksanakan ibadahnya itu tidak punya motif lain 
kecuali semata mata ”ubudiyah” saja. Tidak karena 
riya’, sum’ah, ingin mendapatkan pujian dan sanjungan. 
Juga tidak karena mengejar kepangkatan dan merebut 
kedudukan di sisi makhluk. 
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2) . Al Qashdu, yang dapat memutuskan segala macam sebab 

yang dapat menjegal tercapainya tujuan. Dapat me- 
nyingkirkan segala aral melintang yang dapat mengham- 
bat tercapainya tujuan. Serta dapat mengatasi segala 
kesukaran dan kesulitan yang dapat memperlambat ter- 
capainya tujuan dengan mudah dan gampang. 

3) . Al Qashdu, yang dapat menuntun diri kepada pencapai- 

an ilmu. Yang karenanya dapat mendidik dan mengis- 
lahkan diri, sehingga mampu dan sanggup menjawab 
dan menunaikan segala ajakan hukum hukum agama se- 
cara tepat dan benar; secara baik dan sempurna. 

(Periksa Madarijus Salikin juz I hal. 131 - 132). 

Kalau setiap orang yang mengaku mu’min telah memiliki 
sifat Al Qashdu seperti yang telah dijelaskan di muka, berarti 
orang itu telah ’ber-Tauhid secara itsbat/tetap dan bersih 
dari salah satu unsur nafi yang mentiadakan Tauhid. Oleh ka- 
renanya, dia pasti akan sampai kepada kebahagiaan yang 
hakiki sebagaimana digambarkan oleh Ibnu Qayyim demi- 
kian : 



Maka yang namanya bahagia sebenarnya bahagia itu, yang 
namanya muwaffiq sebenarnya muwaffiq itu adalah, orang 
yang tidak memalingkan (jiwa raganya) dari Tuhannya Taba- 
raka wa Ta’ala baik ke kanan maupun ke kiri. Tidak menjadi- 
kan yang selain Nya sebagai Tuhan. Tidak pula sebagai wakil, 
tidak sebagai kekasih, tidak sebagai pengurus, tidak sebagai 
hakim, tidak sebagai penolong dan tidak sebagai pemberi 
rijki. 



Ringkasnya, hanya Allah sendiri sajalah yang dia jadikan 
segala sumber motivasi dan hanya Allah sendiri pulalah yang 
dia jadikan tumpuan harapan akhir dalam kehidupannya di 
dunia dan akhirat. 

Tauhid yang seperti itulah yang telah dicontohkan oleh Ba- 
pak kita Nabi Ibrahim as. Hal itu telah diinformasikan oleh 
Allah kepada kita dalam Al Qur'an. 



C - VA : iJydJI } . 


(Dialah Tuhan) yang telah menciptakan-ku, maka Dia-lah 
pula yang telah memberi petunjuk kepadaku. Dan Dia pula 
yang memberi makan dan minum kepadaku. Dan yang apa- 
bila aku sakit, Dia-lah yang menyembuhkan aku. Dan yang 
akan mematikan aku, kemudian akan menghidupkan aku 
kembali. Dan yang amat kuinginkan akan mengampuni 
kesalahanku pada hari kiamat. 

Bahkan lebih dalam lagi dari pada itu bahwa, Qashdunya 
Nabi Ibrahim telah sampai kepada puncak kesempurnaan 
Tauhid yang tiada taranya. Sampai sampai digambarkan oleh 
Allah SWT. dalam firman Nya : 



■> T f C 
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Sesungguhnya aku menghadapkan jiwa ragaku kepada Tuhan 
yang menciptakan langit dan bumi dengan cenderung kepada 
agama yang benar. Dan aku bukanlah termasuk orang orang 
yang mempersekutukan Tuhan. 
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Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidup dan matiku hanya- 
lah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi Ny a; 
dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku 
adalah orang yang pertama tama menyerahkan diri (kepada 
Allah). 


2.2. Al Mahabbah wat Ta’dhim. 

Untuk memberi ta’rif Al Mahabbah sepanjang lughawy (baha- 
sa) memang sulit, mengingat banyaknya sumber pengambilan 
yang pengertiannya berbeda beda antara satu dengan yang 
lainnya. Sehingga kalau diartikan juga malah nantinya akan 
mengaburkan apa yang dimaksud oleh Al Mahabbah itu sen- 
diri. 

Oleh karena itu, para ulama Tashauf, dalam menjelaskan 
Al Mahabbah lebih menitikberatkan pembahasannya kepada 
sebab sebab, tanda tanda, kewajiban kewajiban, atsar atsar 
dan hukum dari Al Mahabbah itu sendiri. Hal ini dilakukan 
demi tercapainya sasaran Al Mahabbah yang dimaksudkan 
sebagai salah satu unsur yang mengitsbatkan/menetapkan 
Tauhid itu. 

Berprinsip kepada pengertian di atas, maka arti Al Mahabbah 
itu kita batasi saja kepada 5 (lima) pengertian diantaranya. 


Adapun 5 pengertian dimaksud seperti demikian : 




Al Mahabbah itu adalah : kecenderungan yang kekal dengan 
hati yang senang. 

Orang yang hatinya senantiasa cenderung kepada Allah yang 
tiada putus putusnya dengan perasaan ridla, senang dan ber- 
gairah; maka orang itu namanya telah ber-Mahabbah kepada 
Allah. 
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Al Mahabbah itu adalah : mementingkan /mengutamakan/ 
mendahulukan kekasih (Allah) atas semua yang dianggap 
sahabat. 


Orang yang senantiasa mementingkan, mengutamakan dan 
mendahulukan Allah dalam segala hal, sehingga dapat menga- 
lahkan kepentingan yang selain Nya; maka orang itu namanya 
telah ber-Mahabbah kepada Allah. 


, v / 

f /s/ 

; etl CO, 


Al Mahabbah itu adalah : sesuai dengan kekasihCA llali) baik 
pada waktu berada di hadapan maupun pada waktu tidak ber- 
ada di hadapan. 


Orang senantiasa sesuai dengan kehendak dan kemauan Allah 
dalam segala hal, baik di waktu dan tempat yang mana saja; 
maka orang itu namanya telah ber-Mahabbah kepada Allah. 



Al Mahabbah itu adalah : menghabiskan segala kesungguh- 
sungguhan dan meninggalkan penolakan atas kekasih (Allah). 

Orang senantiasa menghabiskah segala daya dan kemampuan 
yang ada dan dimilikinya untuk kepentingan Allah, serta 
dia senantiasa menjauhi sifat sifat yang dapat dipandang me- 
nolak dan menentang kehendak Nya; maka dia itu namanya 
telah ber-Mahabbah kepada Allah. 



Al Mahabbah itu adalah : menunggalkan kekasih (Allah) 
dengan kehendak yang murni dan tuntutan yang benar. 
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Orang hanya mencintai Allah saja sendiri, dan tidak disertai 
yang selain Nya. Kemudian kecintaan itu timbul dan tumbuh 
dari kehendak hati yang murni, tidak karena faktor dan pe- 
ngaruh yang datang dari luar. Demikian pula kecintaan yang 
demikian itu lahir dari tuntutan rohaninya yang benar; maka 
orang itu namanya telah ber-Mahabbah kepada Allah. 

Dari beberapa pengertian Al Mahabbah seperti telah diterang- 
kan di muka, maka dengan ringkas dapatlah ditarik satu ke- 
simpulan bahwa, Al Mahabbah kepada Allah itu, artinya, 
"mendahulukan, mengutamakan dan mementingkan Allah 
dari pada yang selain Nya dalam segala hal dan dalam segala 
waktu dan tempat”. 

Firman Allah SWT. : 



Dan di antara manusia ada orang yang menjadikan (sesembah- 
an) dari selain Allah sebagai tandingan tandingan; mereka 
mencintainya sebagaimana mencintai Allah. Dan mereka 
orang orang yang beriman itu sangat mencintai Allah. 


Menurut Imam Ibnu Qayyim dalam Madarij-nya menerang- 
kan bahwa, yang dimaksud dengan ’Walladziina aamanuu 
asyaddu hubban lillah” itu ada dua macam : 

1) . Mereka orang $rang yang beriman itu sangat mencintai 

Allah, melebihi cintanya para penyembah andad kepada 
andad andad dan tuhan tuhan yang mereka cintai dan 
agungkannya. 

2) . Mereka orang orang yang beriman itu sangat mencintai 

Allah, melebihi cintanya orang orang musyrik kepada 
andad andad mereka. 

Mengapa demikian ? Karena, cintanya orang orang mu’min 
kepada Allah itu ikhlas, lahir dan tumbuh dari nuraninya 
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yang murni. Lahir dan tumbuh akibat konsekwensi logis dari 
kesadaran yang tinggi bahwa, Tuhan itu yang menciptakan, 
mengurus dan memelihara dirinya sendiri. Sedang cintanya 
orang orang musyrik dan penyembah andad kepada andad 
andad dan yang dianggap tuhan tuhan mereka, karena meng- 
harapkan sesuatu, baik itu karena menarik manfaat atau ka- 
rena menolak bahaya yang bakal menimpa kepada dirinya. 

Sabda Nabi saw. : 



Ada 3 (tiga) macam , dimana yang tiga macam itu ada pada 
diri seseorang; maka orang itu pasti akan dapat merasakan 
manisnya iman ; (1). Allah dan Rasul Nya lebih dia cintai 
dari pada selain keduanya. (2). Orang mencintai seseorang , 
dia tidak mencintai orang itu hanya karena Allah saja, (3). 
Orang membenci akan kembali kepada kekafiran setelah 
Allah menyelamatkan dia dari padanya , seperti dia mem- 
benci akan dicampakkan ke dalam api neraka. 

Kalau tidak demikian, maka Mahabbah-nya itu hanya ”o- 
mong kosong” dan ”dusta” yang penuh dengan kepalsuan. 

Perhatikanlah senandungnya para ahli Himah dalam bait syair- 
nya demikian : 



(Sehari hari) engkau durhaka kepada Tuhan , sedang (lisan) 
engkau (basah) menyebut nyebut cinta kepada Nya. Demi 
umurku, masalah ini dalam ( dunia) kias sangat buruk sekali. 
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Kalau cinta engkau itu benar benar, pasti engkau itu patuh 
dm taat kepada Nya. (Sebab) sesungguhnya orang yang 
mengaku cinta kepada kekasihnya (Allah) senantiasa patuh 
dan taat. 

Cinta palsu itu sangat membahayakan, apalagi mahabbah 
kepada Allah. Karena palsunya diancam dengan siksa yang 
berat. 


Firman Allah Swt. : 



3«l> 

Katakanlah, jika bapak bapak, anak anak, saudara saudara, 
isteri isteri kamu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu usa- 
hakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan 
rumah rumah tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih 
kamu cintai dari pada Allah dan Rasul Nya dan dari berjihad 
di jalan Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan 
keputusan Nya. 

Untuk lebih memapankan pengertian Mahabbah kepada Allah, 
maka baiklah kita kutipkan keterangan Ibnu Qayyim dalam’ 
Madarij tentang tanda tandanya, yang jumlahnya ada 10 
(sepuluh macam) seperti di bawah ini : 

1) . Rajin memoaca Al Qur’an disertai tadabbur dan me- 

mahami isi serta apa yang dimaksud dengannya. Hal ini 
dilakukan tidak ada bedanya seperti seseorang membaca 
dan memahami sebuah kitab agar dapat diketahui apa 
yang dimaksud oleh pengarangnya. 

2) . Rajin bertaqarrub kepada Allah dengan jalan memper- 

banyak shalat nawafil setelah selesai shalat yang fardlu. 
Karena dengan demikian, akan lebih mendekatkan diri- 
nya kepada kekasihnya (Allah). 



3) . Mendawamkan dzikir kepada AJlah dalam setiap waktu 

dan saatnya, baik dengan lisan maupun dengan hati, 
atau dengan amal perbuatan maupun dengan tingkah 
keadaannya. Karena besar kecilnya kecintaan kekasih 
(Allah) kepadanya, bergantung kepada besar dan kecil- 
nya dzikir orang itu kepada Nya sesuai dengan porsi 
yang sebenarnya. 

4) . Senantiasa mementingkan dan mengutamakan cinta 

kepada Nya dari pada cinta (kepada yang selain Nya) 
tatkala hati dikuasai oleh perasaan cinta kepada yahg se- 
lain Nya, walaupun yang demikian itu sulit dan sukar 
dijangkaunya. 

5) . Senantiasa menyalangkan hati kepada asma asma Nya, 

Kepada sifat sifat Nya. Demikian pula menyalangkan 
hati untuk menyaksikan dan ma’rifat kepada Nya. Se- 
nantiasa mengulang ulangi hati dalam berlatih untuk 
dapat melahirkan ma’rifat kepada Nya. (Sebab) barang 
siapa yang ma’rifat kepada Allah dengan asma, sifat dan 
af’al Nya, maka pasti Allah-pun akan mencintainya tan- 
pa ragu ragu lagi. Dan oleh karena inilah semacam orang 
yang lalai, semacam Fir’auniyah dan Jahmiyah dapat 
memutuskan antara hati dan kekasihnya (Allah). 

6) . Senantiasa dapat menyaksikan (merasakan) kebaikan 

dan kekasih sayang Nya. Demikian pula dapat merasa- 
kan pertolongan Nya, dapat merasakan ni'mat ni’mat 
Nya, baik yang lahir maupun yang batin. Karena semua- 
nya itu dapat mendorong untuk lebih mencintai Nya. 

7) . Yang paling ajaibnya adalah, dapat menundukkan hati 

secara menyeluruh di hadapan Nya. Masalah ini tidak 
dapat digambarkan (hakikatnya) kecuali hanya dengan 
nama nama dan ibarat ibarat saja. 

8) . Rajin berkhalwat pada waktu waktu tertentu, untuk 

bermunajat dan membaca firman Nya. Demikian pula 
menghadapkan hati dengan adab adaban berubudiyah 
di hadapan Nya. Seterusnya dilanjutkan dengan istighfar 
dan bertaubat kepada Nya. 
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9) . Rajin bersama sama duduk dengan orang orang yang 

mahabbah kepada Nya dengan sungguh sungguh dan 
benar benar untuk mengambil nasihat nasihatnya yang 
baik baik, seperti juga orang yang mengambil buah bua- 
han yang ranum dari bawah pohonnya. Dia tidak mau 
membuka mulut (berbicara) kecuali apabila telah jelas 
jelas ada maslahatnya. Dia yakin bahwa perkataannya 
itu akan berguna bagi dirinya dan memberi manfaat bagi 
yang lainnya. 

10) . Rajin menjauhi segala sebab musabab yang dapat men- 

dinding dan menghalangi antara hatinya dengan Allah 
SWT. 

(Periksa Madarijus Salikin III/17 — 18). 


Demikianlah, bahwa Mahabbah kepada Allah Tabaraka wa 
Ta’ala itu merupakan pokok agama Islam. Dengan sempur- 
nanya mahabbah, mengandung arti sempurna pulalah Tau- 
hidnya. Dan dengan kekuarangan Mahabbah kepada Nya, 
maka menjadi kurang pulalah keimanan seseorang itu. 



C oV '• j> 


Berdasarkan pengertian di atas, maka dapatlah ditarik satu 
kesimpulan bahwa, ”mahabbah” kepada Allah yang merupa- 
kan salah satu unsur yang mengitsbatkan/menetapkan Tauhid 
itu adalah : 



Ingin senantiasa dekat dengan Allah dan bertawassul (mem- 
buat perantara) kepada Nya dengan pelbagai amal amal yang 
salih. 
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Sedang Ta’dhim, adalah : 



Mengetahui akan segala kewajibannya (sebagai konsekwensi 
logis dari ta’dhim itu) serta mengerjakan segala yang diwajib- 
kan itu (secara baik dan sempurna). 


2.3, AIKhauf. 

Sebagaimana Al Mahabbah, maka Al Khauf itupun, dilihat 
dari sudut bahasa, mengandung banyak pengertian yang ber- 
beda antara satu dengan yang lainnya. Dan di antara sekian 
banyak arti Khauf itu, kita ambil salah satunya Seperti yang 
dijelaskan oleh Syiekhul Islam Ibnu Qayyim demikian : 

Ovr 

Al Khauf itu adalah : goncangnya (geumpeur = Sunda) hati 
akibat mengingat yang ditakutinya. 

Selain itu ada juga yang memberikan ta’rif kebalikan dari 
ta’rif di atas, seperti yang dikemukakan oleh ”Shohibul 
Manazil” demikian : 



OM 


: £ iso^£i 



Al Khauf itu adalah : lenyapnya perasaan ketenangan dan 
keamanan akibat datangnya berita (yang menakutkan). 

Jadi berdasarkan kedua ta’rif di atas tadi, kalau jiwa sese- 
orang tengah dalam keadaan aman dan tentram, lalu datang 
kepadanya satu berita yang buruk, kemudian dia merasa 
takut dan mengakibatkan kegoncangan jiwa sehingga hilang 
ketenangan, keamanan dan ketentramannya, maka yang de- 
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mikian itu adalah ”A1 Khauf”. 

Kemudian perlu dimaklumi bahwa, Al Khauf itu terbagi ke- 
pada beberapa bagian seperti berikut di bawah ini : 


1). Al Khaufut Thabi’i, artinya : takut menurut sepanjang 
tabiat (adat kebiasaan manusia), semacam takut kepada 
binatang buas dan sebangsa itu yang lazim ada pada ta- 
biat manusia. Takut semacam ini, tidaklah mengapa dan 
tidak apa apa. Karena takut semacam ini merupakan 
satu naluri dan adat kebiasaan yang biasa ada pada diri 
manusia (sifat kemanusiaan). 

Takut yang semacam ini digambarkan Allah dalam Al 
Qur’an, umpamanya tatkala Nabi Musa sa. melihat tali 
tali tukang sihirnya Fir’aun seperti ular ular yang hidup 
sebenarnya. 



Maka Musa merasa takut dalam hatinya. Kami berkata : 
Janganlah kamu takut , sesungguhnya kamulah yang 
paling unggul ( menang ). 

Demikian pula tatkala datang kepada Nabi Musa satu be- 
rita yang dibawa oleh seorang laki laki tentang rencana 
pembunuhan atas dirinya yang akan dilakukan oleh Fir- 
’aun : 
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Dan datanglah seorang laki laki dari ujung kota bergegas 
gegas seraya berkata : Wahai Musa, sesungguhnya pem- 
besar negeri tengah bermu’tamar (berunding) tentang 
kamu, untuk membunuhmu, (sebab itu) keluarlah (dari 
kota ini). Sesungguhnya aku termasuk orang orang yang 
memberi nasihat kepadamu. Maka keluarlah Musa dari 
kota itu dengan rasa takut menunggu nunggu dengan 
rasa khawatir. Dia berdo’a : Wahai Tuhanku, selamat- 
kanlah aku dari orang orang yang dhalim itu. 

2). Khaufus Sirr, artinya : takut kepada patung patung yang 
disembah selain Allah, semacam patung dan berhala, 
thaghut atau kuburan dan lain sebangsanya. Tegasnya 
takut mendapat kemurkaan dan bahaya dari mereka itu 
semua. 

Takut yang semacam ini adalah, takut yang akan mena- 
fikan/mentiadakan Tauhid. 

Firman Allah SKT. : 



Crt sjjpo • j&w. 


Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba hamba 
Nya. Dan mereka mempertakuti kamu dengan (sesem- 
bahan sesembahan) yang selain Allah. Dan siapa yang 
disesatkan Allah, maka tidak seorangpun pemberi pe- 
tunjuk baginya. 

Sebaliknya bagi orang yang ber Tauhid, pengertian takut 
mereka kepada yang demikian itu adalah, "menolak” 
dan "mengingkarinya”. Tegasnya orang yang ber Tauhid 
tidak mempunyai rasa takut semacam yang demikian 
itu. 

3). Al Khaufu min ba’dlin Nas, artinya : takut kepada seba- 
hagian manusia. 
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Takut yang semacam ini diharamkan dan termasuk 
musyrik yang menafikan/mentiadakan kesempurnaan 
Tauhid. 

Sabda Nabi Muhammad saw. : 


A *9 S < 9 ’sv's . 9*9. 


i3 > 't t-H-LiJ ; <_ e o} ht>-dl*) : J jJLi3 


J}cA v 


Sesungguhnya Allah bertanya kepada hamba di hari 
kiamat : Apakah yang menghalangi engkau apabila 
engkau melihat kemungkaran lalu engkau tidak mau 
merobahnya ? Jawab hamba : Wahai Tuhanku, saya 
takut kepada manusia. Firman Allah : kepada Aku-lah 
engkau lebih berhak merasa takut. 


Adapun Al Khauf yang dimaksud dengan yang mengitsbat- 
kan/menetapkan Tauhid adalah, Al Khauf kepada Allah yang 
mengandung pengertian sebagaimana digambarkan oleh Ar 
Raghib Al Ashfahani dalam Mu’jam Al Mufradatnya demi- 
kian : 



Menolak ma’shiyat dan mengusahakan pelbagai ketaatan. Dan 
oleh karenanya dikatakan bahwa tidaklah dihitung orang 
yang takut bagi orang yang tidak meninggalkan dosa. Sedang 
orang yang takut kepada Allah T a’ ala itu adalah yang menun- 
tut keras untuk menjaga ( dari perbuatan ma’shiyat itu). 


80 


Jadi ringkasnya, khaufnya orang yang ber Tauhid itu hanya- 
lah kepada Allah saja sendiri Nya dan tidak kepada yang se- 
lain Nya. 



Ayat ayat yang menyatakan bahwa, orang yang ber Tauhid 
hanya takut kepada Allah saja sendiri Nya, memang banyak 
sekali. Antara lain dapat diperiksa surat Al Baqarah 40, Al 
Maidah 44, An Nahl 50-51, dan lain sebagainya. 

Salah satunya kita kutipkan, surat Ali Imran ayat 173 - 175 
demikian : 



(Yaitu) orang orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang 
kepada mereka ada orang orang yang mengatakan : Sesung- 
guhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk me- 
nyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka. Maka per- 
kataan itu menambah keimanan mereka dan mereka menja- 
wab : Cukuplah Allah jadi Penolong kami, dan Allah adalah 
sebaik baik Pelindung. Maka mereka kembali dengan ni’mat 
dan karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak mendapat 
bencana apa apa, mereka mengikuti keridlaan Allah. Dan 
Allah mempunyai karunia yang besar. Sesungguhnya mereka 
itu tiada lain hanyalah syetan yang menakut nakuti (kamu) 
dengan kawan kawannya (orang orang musyrik Quraisy). 
Karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi 
takutlah kepada Ku, jika kamu benar benar orang yang ber- 
iman. 

Ayat ini dengan tegas dan gamblang memberi petunjuk 
bahwa, orang orang mu’min yang ber Tauhid dilarang untuk 
takut kepada yang selain Allah. Bahkan sebaliknya orang 
mu’min yang ber Tauhid itu diperintah hanya untuk takut 
kepada Allah saja sendiri Nya. 
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Orang yang mengaku beriman dan ber Tauhid kepada Allah, 
tetapi masih punya rasa takut kepada ancaman dan gangguan 
manusia sehingga rela memilih kesukaan manusia dan mau 
menerima kemurkaan Allah, maka yang demikian itu hanya- 
lah menunjukkan bahwa keimanan dan ketauhidannya masih 
tipis dan lemah. 

Sabda Nabi Muhammad saw. : 



Barang siapa yang mencari keridiaan Allah dengan kebencian 
manusia , maka pasti Allah meridlainya dan demikian pula 
manusia akan meridlainya. Dan barang siapa yang mencari 
keridiaan manusia dengan kemurkaan Allah, maka pasti 
Allah murka kepadanya dan demikian pula manusia akan 
membencinya. 

Sebaliknya orang yang sanggup dan mampu serta tabah me- 
mikul kebencian manusia dan memilih keridiaan Allah, maka 
itulah tanda iman dan Tauhid yang telah kuat dan tetap. 

Firman Allah SWT. : 



Wahai orang orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan menda- 
tangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mere- 
kapun mencintai Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap 
orang orang yang mu’min, yang bersikap keras terhadap 



orang orang yang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 
Itulah karunia Allah. Dan Allah Maha Luas (pemberian Nya) 
lagi Maha Mengetahui. 

Demikianlah bahwa, Al Khauf itu merupakan ubudiyatul 
qalbi. Oleh karena itu tidaklah layak kecuali hanya bagi Allah 
saja sendiri Nya. 

2.4. Ar Roja. 

Unsur yang terakhir (keempat) yang dapat mengitsbatkan/ 
menetapkan Tauhid itu adalah ”Ar Roja”. 

Dalam kitab "Madarijus Salikin” susunan Al Imam Ibnu 
Qayyim, arti Ar Roja itu diterangkan ada beberapa macam. 
Di antaranya seperti berikut : 




Ar Roja itu adalah : merasa bergembira dengan kemurahan 
dan keutamaan Tuhan Tabaraka wa Ta’ala serta merasa te- 
nang karena nampaknya kemurahan Allah SWT. itu. 



Ar Roja itu adalah : berpegang kuat dengan kemurahan Tu- 
han Allah SWT. 


Jadi, apabila orang mempunyai keyakinan yang penuh akan 
kemurahan dan keutamaan Allah serta dia mempunyai 
pengharapan yang besar bahwa kemurahan dan keutamaan 
Allah itu bakal Dia anugrahkan kepada orang yang Dia ke- 
hendakinya, maka orang itu termasuk orang yang roja. 
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Berdasar uraian di atas, maka Ar Roja itu dapat pula diarti- 
kan seperti demikian : 



Ar Roja itu adalah : suatu penuntun yang dapat menuntun 
hati kepada (dapat memasuki) negeri (wilayah) yang dicintai, 
yaitu Allah dan tempat akhirat, dan yang dapat membaikkan 
langkah baginya. 

Namun demikian perlu ditekankan di sini bahwa, karena 
orang berpengharapan akan mendapat kemurahan dan ke- 
utamaan Allah, lalu orang itu diam berpangku tangan tidak 
usaha dan ikhtiar sama sekali; itu tidaklah benar. Yang demi- 
kian itu bukan Ar Roja namanya, melainkan ”At Tamanny”, 
yang artinya : mengangan angankan dan mengkhayalkan se- 
suatu yang tidak mungkin terjadi. 

Perbedaan yang jelas antara Ar Roja dan At Tamanny adalah: 





At Tamanny adalah : keadaannya itu sambil bermalas malas- 
an. Orang yang Tamanny itu tidak mau menempuh jalan 
kesungguh sungguhan. 





Sedang Ar Roja adalah : keadaannya itu disertai menghabis- 
kan segala kesungguhan dan sebaik baiknya tawakkal. 

Contoh Tamanny : seperti keadaan orang yang mengangan 
angankan dan mengkhayalkan ingin punya tanah yang ia 
tanami, lalu ia dapat mengetam buahnya secara langsung 
tanpa ada usaha pemeliharaannya sama sekali. 



Sedang contoh Ar Roja adalah, seperti orang yang susah 
payah mengurusi tanahnya. Dia menanam dan memelihara- 
nya dengan tekun dan sungguh sungguh. Setelah itu baru ia 
''berpengharapan” kelak akan dapat memetik buah hasilnya. 
Lebih lanjut Al Imam Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa, Ar 
Roja itu terbagi kepada tiga type.. Dua type di antaranya ter- 
puji, sedang satu type lagi tertipu dan tercela adanya. 

Adapun kedua type Ar Roja yang terpuji itu adalah : 

(1) . Berpengharapannya seseorang akan mendapat kemurah- 

an dan keutamaan Allah. Dia rajin beramal yang bersifat 
ketaatan di atas nur dan cahaya yang terang dari Allah, 
lalu baru dia mengharap mendapatkan pahalanya. 

(2) . Seseorang yang banyak melakukan dosa, kemudian dia 

bertaubat dari pada dosa dosanya dengan "taubatan 
nashuha”. Setelah itu dia berharap akan mendapat am- 
punan, kemurahan dan keutamaan Nya. 

Ar Roja seperti disebutkan di atas, termasuk Ar Roja yang 
terpuji. Dan Ar Roja yang seperti itu pulalah roja yang terma- 
suk salah satu unsur yang mengitsbatkan tauhid. 

Syeikh Ahmad bin ’Ashim tatkala ditanya orang tentang 
tanda tanda roja, beliau menjawab demikian : 


■ ' 4 — i i 'c jd Ij jl 1 i 


Keadaannya itu adalah : apabila kebaikan meliputi seseorang, 
dia melakukan syukur sambil mengharapkan kesempurnaan 
ni’mat dari Allah tercurah kepadanya di dunia dan akhirat, 
sambil mengharapkan kesempurnaan ampunan dari pada Nya 
di akhirat. 

Adapun menurut "Shahibul Manazil”, Ar Roja itu terbagi 
kepada tiga tingkatan : 
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(1). Ar Roja yang dapat membangkitkan orang yang memi- 
likinya untuk berusaha dengan sungguh sungguh. Dapat 
melahirkan rasa lezat dalam berkhidmat dan dapat mem- 
bangunkan tabi’at untuk secara sadar menerima dan 
meninggalkan apa yang dilarang oleh Allah. 

Dapat membangkitkan orang yang memilikinya untuk 
menghabiskan segala kemampuannya guna mengharap- 
kan pahala dari Tuhan Nya. Sebab orang yang tahu ka- 
dar/besarnya yang menjadi tuntutannya, pasti dia akan 
menganggap rendah segala pengorbanannya itu. . 

Dapat melahirkan rasa lezat dalam berkhidmat, karena 
apabila hatinya dapat melihat buah usahanya dan hasil- 
nya yang baik, pasti dia merasakan satu kelezatan ka- 
renanya. 

Dapat membangunkan tabi’at untuk secara sadar mene- 
rima dan meninggalkan apa yang dilarang Allah. Karena 
setiap tabi’at punya garis dan ketentuan untuk mencapai 
sasaran yang ia kehendaki. Dan biasanya orang tidak 
sadar menerima untuk meninggalkan sesuatu, kecuali 
apabila diganti dengan yang lebih ia sukai dan lebih 
memberi manfaat kepadanya. 


(2). Ar Roja yang dapat membangkitkan orang yang memi- 
likinya untuk melakukan pelbagai macam latihan ke- 
taatan yang dapat menyampaikan dia kepada satu ke- 
dudukan yang dengannya itu dia dapat membersihkan/ 
mensueikan himmahnya, dengan jalan melemparkan 
segala macam yang dianggap lezat; dengan menepati 
segala persyaratan ilmu dan dengan menjaga segala had 
dan ketentuan agama secara maksimal. 

Melemparkan segala macam yang dianggap lezat itu 
artinya, bersungguh sungguh untuk meninggalkan segala 
kesukaan dan kegemarannya dan menuntut gantinya 
dengan yang lebih baik dan sempurna lagi dari padanya. 
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Pengharapannya tiada lain agar supaya dia sampai ke- 
pada maksud tujuannya dalam waktu yang relatif 
singkat, dengan himmahnya dari ketergantungan ke- 
pada hal hal yang dianggap lezat, dan dengan mengo- 
songkan himmahnya dari perhatian terhadapnya. 

Menetapi segala persyaratan ilmu artinya, berdiri di 
atas rel/ketentuan hukum agama. Karena pengharapan- 
nya sangat bergantung kepada keberhasilannya tentang 
yang demikian itu (berdiri di atas rel/ketentuan hukum 
agama). 

Menjaga segala had dan ketentuan agama secara mak- 
simal artinya, memelihara dan menolak untuk menger- 
jakan segala sesuatu yang dikhawatirkan dapat mem- 
bahayakan dirinya di dunia dan akhirat. 

Sedang yang dimaksud dengan maksimal dalam menjaga 
segala had dan ketentuan hukum agama dilakukan de- 
ngan jalan : 

(a) , menghabiskan segala kemampuannya untuk dapat 

memahami had dan hukum itu berdasarkan ilmu 
yang tepat dan benar, dan 

(b) , menundukkan diri agar supaya tetap menetapinya 

sebagai satu tuntutan dan sekaligus juga sebagai 
tujuan. 

(3). Ar Roja yang dapat membangkitkan orang yang memi- 
likinya untuk dapat menundukkan hatinya hanya ter- 
tuju kepada Allah saja sendirinya. 

Artinya dia senantiasa berpengharapan dapat bertemu 
dengan Khaliqnya yang dapat mendorongnya untuk 
”berasyiq ma’syuq” dengan Nya. Yang dapat mendo- 
rongnya untuk menjauhkan kemurkaan Allah yang 
dapat menyusahkan hidupnya. Yang dapat mendorong- 
nya untuk bersifat ”zuhud” terhadap segala sesuatu 
yang berbau dunia semata mata. 
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Ar Roja tingkatan yang ketiga ini adalah, termasuk tingkat- 
an Ar Roja yang paling tinggi dan utama. Ar Roja yang demi- 
kian inilah yang harus dituntut oleh setiap orang yang ber 
Tauhid, agar supaya Tauhidnya itu itsba t/tetap. 


Firman Allah SWT. : 



Barang siapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka 
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tu- 
hannya. 


Dan dalam ayat lain Allah berfirman lagi : 


'S"! 'g-' 

)0'jt 


Co 




Barang siapa mengharap pertemuan dengan Allah maka se- 
sungguhnya waktu (yang dijanjikan) Allah itu pasti datang. 

Demikianlah empat pokok prinsip yang akan dapat mengits- 
batkan/menetapkan Tauhid itu. Hal ini supaya diusahakan agar 
supaya dimiliki oleh setiap orang yang ber Tauhid. 

Ringkasnya, menyatakan Tauhid dengan menyebut ”La 
ilaha illallah” itu saja, sebenarnya belumlah dianggap sah, kecuali 
kalau disertai dengan ilmu dan keyakinan, disertai dengan ikhlas 
dan membenarkan. 

Barang siapa yang mengucapkan ”La ilaha illallah” disertai 
dengan memahami arti yang dikandung di dalamnya, mengamal- 
kan isi, barulah dapat dikatakan Tauhid yang benar. 

Sebaliknya, orang yang hanya mengucapkan saja (La ilaha 
illallah), tetapi tidak mengerti apa yang ia ucapkan, apalagi arti 
kandungan yang dimaksudnya, tidak disertai dengan keyakinan, 
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apalagi mengamalkannya; maka Tauhid yang demikian itu tidak- 
lah akan memberi manfaat apa apa. 


Syeikh Abdurrahman bin Hasan Ali Syeikh dalam kitabnya 
”Fathul Majid”, telah menulis demikian : 



C A Y } 


Tidak boleh tidak dalam pengucapan syahadat ”La ilaha illallah” 

itu harus dilengkapi dengan tujuh syarat. Pengucapan syahadat 

itu tidaklah akan memberi manfaat kepada orang yang mengu- 
capkannya kecuali dengan kumpulnya tujuh syarat tersebut : 

1. dengan ilmu yang dapat menafikan /mentiadakan kebodohan. 

2. dengan keyakinan yang dapat menafikan/ mentiadakan kera- 
guan. 

3. dengan penerimaan yang dapat menafikan /mentiadakan 
penolakan. 

4. dengan kepatuhan/ ketaatan yang dapat menafikan /mentiada- 
kan peninggalan ( tidak mau mengamalkan). 

5. dengan keikhlasan yang dapat menafikan /mentiadakan ke- 
musyrikan. 

6. dengan kebenaran yang dapat menafikan /mentiadakan ke- 
dustaan, dan 

7. dengan kecintaan yang dapat menafikan /mentiadakan kebali- 
kannya. 
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V. SYARAT PENGAMALAN TAUHID. 


Tauhid (iman kepada Allah) itu tidaklah cukup hanya semata 
mata dengan ucapan lisan saja. Karena berapa banyak orang orang 
munafiq yang mengucapkan iman kepada Allah dengan lisannya, 
tetapi hatinya tidaklah beriman sama sekali. 

Firman Allah SWT. : 



Dan di antara manusia ada orang yang berkata : Kami beriman ke- 
pada Allah dan hari akhir, dan mereka (sebenarnya) tidaklah ber- 
iman. Mereka menipu Allah dan orang orang yang beriman, dan 
mereka tiada menipu kecuali kepada diri mereka sendiri, dan 
mereka tiada merasakan. 

Tauhid (iman kepada Allah) itu tidaklah cukup hanya semata 
mata dengan mengamalkan apa apa yang menjadi kewajiban orang 
yang beriman saja. Karena berapa banyak orang orang ”dajjal-pun” 
mau mengamalkan kebaikan, tetapi hatinya justru rusak dari ke- 
baikan itu. Amal kebaikannya itu sama sekali tidak ikhlas karena 
Allah. 



Sesungguhnya orang orang munafik itu (merasa) menipu Allah 
dan dia (hakikatnya) menipu (diri) mereka sendiri. Dan apabila 
mereka berdiri shalat, mereka berdiri shalat dengan lalai, mereka 
riya’ kepada manusia dan mereka tidak ingat kepada Allah kecuali 
(hanya) sedikit (saja). 
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Tauhid (iman kepada Allah) itu tidaklah cukup hanya semata 
mata dengan ma’rifat hati saja. Karena berapa banyak orang yang 
mengerti hakikat iman kepada Allah, tetapi sebenarnya mereka 
itu tidaklah beriman sama sekali. 

Firman Allah SWT. : 

s? 

uiLuiur<L3 

c -cW: 

Dan mereka mengingkarinya karena kedhaliman dan kesombongan 
(mereka), padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. 


Dalam ayat lain Allah SWT. berfirman lagi : 



Dan sesungguhnya dari sebahagian mereka sungguh ada yang me- 
nyembunyikan kebenaran (itu), padahal mereka mengetahui. 

Sebaliknya tauhid (iman kepada Allah) yang sempurna itu 
adalah yang dilakukan oleh ketiga unsur itu tadi secara lengkap, 
bersama sama, tidak terpisah antara satu dengan yang lainnya. 
Semuanya merupakan satu unit/kesatuan yang utuh dan bulat. 

Ringkasnya, bahwa tauhid (iman kepada Allah) yang sempurna 
itu adalah yang dilakukan lengkap bersama sama oleh : i’tikad, 
qaul dan fi’il. Atau dengan kata lain, bahwa pengamalan tauhid 
(iman kepada Allah) itu harus meliputi bidang bidang : i’tiqadiyah, 
qauliyah dan fi’liyah. 

Sabda Nabi saw. : 



Iman (kepada Allah) itu adalah berupa kepercayaan dalam hati, 
ucapan dengan lisan dan pekerjaan oleh anggota (badan). 
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Dalam kesempatan lain Nabi saw. bersabda lagi : 



Iman (kepada Allah) itu bukan hanya dengan khayal dan angan 
angan, akan tetapi (iman kepada Allah itu) adalah apa yang di- 
tetapkan (kepercayaan) dalam hati dan dibenarkan (dibuktikan) 
oleh amal perbuatan. 


1. I’tiqadiyah. 

Kepercayaan dan keimanan orang orang yang tauhidnya telah 
sempurna, hanyalah ditujukan kepada Allah saja sendiri Nya, 
seperti yang terkandung dalam kalimah thayyibah ”La ilaha 
illallah” itu. 

Kepercayaan dan keimanan yang seperti itu terhunjam dalam 
sampai ke lubuk hatinya. Oleh karena itu, kepercayaan dan 
keimanan yang seperti itu tidak pernah ragu ragu barang se- 
dikitpun. 


Firman Allah SWT. : 




0 « : <S>\ 


Sesungguhnya orang orang mukmin (yang sebenar benarnya) 
itu, adalah orang orang yang beriman kepada Allah dan Rasul 
nya, kemudian mereka itu tidak ragu ragu (barang sedikitpun), 
dan mereka berjihad dengan harta mereka dan jiwa mereka. 
Mereka itulah orang orang yang benar (imannya). 


Dalam ayat lain Allah SWT. berfirman lagi : 



C\e JiLJUl) 
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Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak ber- 
iman sehingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap 
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak 
merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap putusan 
yang kamu berikan, dan (bahkan) mereka menerima dengan 
sepenuhnya. 

2. Qauliyah. 

Perkataan orang orang yang tauhidnya telah sempurna selama- 
nya tidak pernah keluar dari lingkaran kalimah thayyibah ”La 
ilaha illallah”. Bahkan perkataannya justru senantiasa sesuai 
dengan kalimah thayyibah itu. Dari pada dia mengeluarkan 
perkataan yang bertentangan atau bertolak belakang dengan 
kalimah thayyibah yang terhunjam dalam lubuk hatinya, lebih 
baik memilih diam tidak berbicara sama sekali. 


Firman Allah SWT. : 



Sesungguhnya perkataan orang mukmin, apabila mereka di- 
panggil kepada Allah dan Rasul Nya agar Rasul menghukum 
( mengadili) di antara mereka, ialah ucapan : Kami mendengar 
dan kami patuh. Dan mereka itulah orang orang yang berba- 
hagia. 

Firman Nya lagi : 



Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan bisikan me- 
reka, kecuali dari bisikan bisikan orang yang menyuruh (manu- 
sia) memberi sodaqah atau berbuat makruf, atau mengadakan 
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perdamaian di antara manusia. Dan barang siapa yang berbuat 
demikian karena mencari keridlaan Allah, maka kelak Kami 
memberi kepadanya pahala yang besar. 

Sabda Nabi saw. : 




Barang siapa orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
hendaknya dia berkata baik atau hendaknya dia suku t (tidak 
berbicara). 


3. Fi’iiyah. 

Pekerjaan dan kegiatan orang orang yang tauhidnya telah sem- 
purna, seperti juga keyakinan dan ucapannya, selamanya tidak 
akan menyalahi dan menyimpang dari kalimah thayiibah ”La 
ilaha illallah” itu. Bahkan segala perbuatan dan amalannya 
justru hanya yang diperintahkan oleh Allah SWT. itu saja. Ke- 
giatannya hanyalah didasarkan kepada kalimah thayyibah ”La 
ilaha illallah” itu saja. 


Firman Allah SWT. : 



Sesungguhnya orang orang yang beriman itu adalah mereka 
yang apabila disebut Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan kepada mereka ayat ayat Nya, bertambahlah iman 
mereka (karenanya), dan kepada Tuhanlah mereka bertawak- 
kal. (Yaitu) orang orang yang mendirikan shalat dan yang me- 
nafaqahkan sebahagian dari rijki yang Kami berikan kepada 
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mereka. Itulah orang orang yang beriman dengan sebenar be- 
narnya. Mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian 
di sisi Tuhannya dan ampunan serta rijki (nikmat) yang mulia. 


Dalam mensifati mukmin yang sempurna, Allah SWT. berfir- 
man lagi : 



Sesungguhnya berbahagialah orang orang yang beriman. (Ya- 
itu) orang orang yang khusyu’ dalam shalatnya. Dan orang 
orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) 
yang tiada berguna. Dan orang orang yang memberikan zakat. 
Dan orang orang yang menjaga kemaluannya. Kecuali terhadap 
isteri isteri mereka atau budak yang mereka miliki; maka se- 
sungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. Barang siapa 
yang mencari di balik itu, maka mereka itulah orang orang 
yang melampaui batas. Dan orang orang yang memelihara ama- 
nat amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. Dan orang orang 
yang memelihara shalatnya. Mereka itulah orang orang yang 
akan mewarisi. (Yaitu) akan mewarisi surga Firdaus. Mereka 
kekal di dalamnya. 

Kalau tauhid seperti telah dijelaskan di muka telah dilaksanakan 
secara lengkap dan utuh, paralel dan simultan oleh ketiga unsurnya 
tadi, maka barulah tauhid itu dikatakan sempurna dan pasti akan 
memberi atsar dan bekas yang bermanfaat kepada yang empunya 
dan memilikinya. 


95 



Firman Allah SWT. : 



Demi masa. Sesungguhnya manusia itu pasti ada dalam kerugian. 
Kecuali orang orang yang beriman dan beramal shalih, dan saling 
berwasiat dengan kebenaran dan saling berwasiat dengan kesaba- 
ran. 

VI. ATSAR TAUHID YANG SEMPURNA. 

Dari tauhid yang sempurna yang telah memenuhi dua persya- 
ratan sebagaimana telah dijelaskan di muka (bersih dari unsur nafi 
dan berkumpulnya unsur itsbat), akan melahirkan ”haliyah”, satu 
sikap hidup yang pasti yang tak lekang di panas dan tak lapuk di 
ujan, yang tidak bakal goyah oleh tiupan angin dan tidak akan ter- 
bawa arus air bah. Tetapi sebaliknya akan tetap teguh seperti batu 
karang di tengah lautan, bertambah dihempas ombak dan gelom- 
bang, bukan goyah dan hancur, bahkan sebaliknya bertambah 
teguh dan kokoh. 


Dari tauhid yang semacam itulah yang akan memberi atsar dan 
rnanfaat yang besar kepada setiap orang yang memilikinya. 

Firman Alla SWT. : 



Tidaklah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat per- 
umpamaan kalimah yang baik ( tauhid) seperti pohon yang baik, 
akarnya teguh (terhunjam ke bumi) dan cabangnya (menjulang 
tinggi) ke langit. Pohon itu memberi buahnya pada setiap musim 
dengan seidzin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan itu untuk 
manusia supaya mereka selalu ingat. 
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Sebaliknya yang tauhidnya tidak baik, tidak bersih dari yang 
menafikannya dan tidak berkumpul adanya itsbat, maka yang 
demikian itu tidak akan memberi manfaat apa apa. Jangankah 
memberi manfaat, hidupnyapun tiada menentu, hidup segan mati- 
pun tak mau. Kebawah tiada berakar dan keatas tiada berpucuk. 

Hal ini dengan tegas dijelaskan oleh firman Allah, lanjutan ayat 
di atas demikian : 




Dan perumpamaan kalimah yang buruk (kufur dan syirik) seperti 
pohon yang buruk, yang telah dicabut dengan akar akarnya dari 
permukaan bumi, tidak dapat tegak (sekalipun). 

Oleh karena itu, agar supaya senantiasa dapat memberi cahaya 
kehidupan baik di dunia maupun di akhirat nanti, hendaknya tau- 
hid itu senantiasa diusahakan agar supaya tetap sempurna. Karena 
hanya dengan itulah satu satunya yang akan memberi cahaya ke- 
hidupan abadi. 

Dalam surat Ibrahim juga Allah SWT. berfirman : 


C’’V : (Cy.l) 


Allah meneguhkan orang orang yang beriman dengan ucapan yang 
teguh itu (kalimah thayyibah / tauhid) dalam kehidupan di dunia 
dan di akhirat. Dan Allah menyesatkan orang orang yang dhalim 
dan memperbuat apa yang Ia kehendaki. 

Haliyah atau ’sikap hidup” yang bakal dilahirkan dari tau- 
hid yang sempurna itu pada garis besarnya meliputi tiga prinsip 
pokok. 
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. Wijhatul hayat (Tujuan Hidup). 

Bagi orang yang tauhidnya telah sempurna, tidak punya tujuan 
lain dalam kehidupannya di dunia sekarang ini kecuali hanya 
satu saja, yaitu ”ridla Allah”. 

Mengapa demikian ? Sebab menurut orang orang yang tauhid- 
nya telah sempurna, kenikmatan hidup yang paling hakiki itu 
justru terletak pada ”keridlaan Allah”. Sebab keridlaan Allah 
itulah hakikat kenikmatan hidup dapat dikecap dan dirasakan. 
Dan itulah hakikat kebahagiaan yang sejati. 

Sabda Nabi saw. : 



Barang siapa yang mencari keridlaan Allah dengan kemurkaan 
manusia, pasti Allah mencukupi kepadanya dari pada keperlu- 
an kepada manusia. Dan barang siapa mencari keridlaan manu- 
sia dengan kemurkaan Allah pasti Allah serahkan dia kepada 
manusia. 

Bagi orang orang yang tauhidnya telah sempurna, dalam upaya 
mencapai tujuan hidupnya yang diridlai Allah itu, tidak segan 
segan walaupun dengan mengorbankan dirinya sendiri sekali- 
pun. Karena yang demikian itu merupakan satu tuntutan ke- 
hidupannya. Di mana ada gula di situ ada semut”, demikian 
peribahasa. 

Firman Allah SWT. : 


Ov 



Dan di antara manusia ada yang mengorbankan dirinya karena 
mencari keridlaan Allah. Dan Allah Maha Penyantun kepada 
hamba hamba Nya. 


Kepuasan hidup orang orang yang bertauhid, bukanlah ter- 
letak pada bentuk bentuk dan ujud materi, tetapi sebaliknya 
justru pada kebahagiaan jiwa karena mendapat ridla Allah itu. 


Firman Allah SWT. : 

ilZi . 

i 'j ^ ^ /V» y 7 ^ ^ L 7 ^ . 

C A— v: 


Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada 
orang orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. Se- 
sungguhnya kami memberikan makanan kepada kamu hanya- 
lah untuk mengharapkan keridlaan Allah; kami tidak meng- 
hendaki balasan dari kamu dan tidak pula ucapan terima kasih. 

Sabda Nabi saw. : 



Kaya itu bukanlah karena banyaknya harta kekayaan, tetapi 
< hakikat ) kaya itu adalah kaya (kepuasan) jiwa/hati. 


Oleh karena itu, ”wijhatul hayat” atau ”sikap hidup” yang 
bertujuan hanya mencari ridla Allah seperti itu, dia pertahan- 
kan habis habisan. Dia tidak terangsang oleh kehidupan yang 
bergelimangan materi yang dipertontonkan orang di sekeliling- 
nya. Dia tetap memilih ’Nvijhatul hayat” atau ”sikap hidup” 
seperti digambarkan di atas (yang hanya mencari ridla Allah), 
walaupun secara lahiriyah terasa pahit dan sulit. 


Firman Allah SWT. : 
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Dan bersabarlah kamu bersama sama dengan orang orang me- 
nyeru Tuhannya di pagi dan sore hari dengan mengharap keri- 
dlaan Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka 
(karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia ini, dan ja- 
nganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalai- 
kan dari mengingati Kami serta menuruti hawa nafsunya. Dan 
adalah keadaannya itu melewati batas. 

2. Shirathal Hayat (Jalan Hidup). 

Untuk orang orang yang tauhidnya telah sempurna, tidak ada 
jalan lain yang ia mesti tempuh dalam menyampaikan kepada 
cita dan tujuan tadi (wijhatul hayat : keridlaan Allah) hanya- 
lah satu jalan saja, yaitu ”Islam”. 

Mengapa demikian ? Sebab bagi mereka percaya dan yakin 
sepenuhnya, bahwa Islam yang hak itu merupakan wahyu 
Allah yang mempunyai kebenaran mutlak. Sedang jalan jalan/ 
teori teori lain yang merupakan ciptaan dan prodak manusia, 
semuanya juga tidak mempunyai kebenaran yang bersifat 
mutlak. 

Firman Allah SWT. : 



Kebenaran itu (datangnya) dari Tuhanmu. Maka (oleh ka- 
rena itu) janganlah kamu termasuk orang yang ragu ragu. 

Orang yang menggunakan ”shirathal hayat” selain Islam, ke- 
cuali tidak akan pernah dapat mengantarkan orang itu kepada 
kehidupan bahagia yang hakiki, baik di dunia maupun di akhi- 
rat kelak, juga jalan itu tidak akan diterima dan bahkan ditolak 
sama sekali oleh Allah SWT. 


Firman Allah SWT. : 

c AO : 5 
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Sesungguhnya agama (yang benar) di sisi Allah (adalah) Islam. 
Dan barangsiapa yang mencari selain Islam sebagai agama, 
tidak akan diterima dari padanya, dan dia di akhirat termasuk 
orang orang yang rugi. 

Islam itu merupakan satu satunya ”shirathal hayat” yang 
berupa jalan lurus yang diciptakan Allah untuk dapat menyam- 
paikan manusia kepada keselamatan dan kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat. 

Oleh karena itu, wajib diikuti dan ditempuh oleh setiap orang 
yang mengaku bertauhid. Dan tidak boleh menyimpang dari 
padanya walaupun sedikit juga. 

Firman Allah SWT. : 


i £ 


. , ^ Vi' A., x 

C 'l «r : \ \jjj) i ) . j 


Dan inilah (Islam) jalanku yang lurus, maka ikutilah dia; Dan 
janganlah kamu mengikuti jalan jalan (selain Islam), (nanti) 
menceraikan kamu dari jalan Allah itu. Yang demikian itu 
adalah perintah Allah kepada kamu supaya kamu bertaqwa. 


Sahabat Ibnu Mas’ud ra. telah menerangkan sebab nuzul ayat 
ini demikian : 



C 'j J IjjTj J } 


Telah membuat garis Rasulullah saw. satu garis (tegak lurus) 
dengan tangannya; kemudian beliau bersabda : Inilah (Islam) 
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jalan yang lurus. Seterusnya Rasulullah membuat (lagi) bebe- 
rapa garisan di atas sebelah kanan garis (tegak lurus) tadi dan 
di atas sebelah kirinya ; lalu beliau bersabda : Inilah jalan jalan 
(selain Islam); tidak ada satu jalanpun dari padanya kecuali 
atasnya syetan syetan yang mengajak (untuk melalui) jalan 
jalan itu. Selesai itu, Rasulullah saw. membaca ayat : (wa anna 
hadza shirathi mustaqima . . . ) al ayat. 


Jadi dengan demikian jelaslah, bahwa orang yang menyimpang 
dari ”shirathal hayat” yang telah ditentukan Allah, .yaitu Is- 
lam, berarti orang itu mengikuti jalan syetan yang akan menje- 
rumuskan dia ke jurang kebinasaan hidup baik di dunia teru- 
tama di akhirat kelak. 

3. Khiththatul Hayat (Program Hidup). 

Semua kegiatan dan ”program hidup” orang orang yang telah 
sempurna tauhidnya, tidak ada lain kecuali dipusatkan hanya 
untuk "beribadah” kepada Allah SWT. itu saja, baik ibadah 
yang khusus maupun ibadah yang umum. Tidak ada satu pro- 
gram kegiatanpun yang keluar dari lingkaran ibadah kepada 
Allah SWT. Apapun yang dikerjakannya itu, semuanya juga 
berfungsi dan bernilai ibadah kepada Allah. Karena kegiatan 
ibadah kepada Allah itu, bagi orang orang yang telah sempur- 
na tauhidnya merupakan ”satu satunya tugas pokok” yang 
wajib ditunaikan dalam kehidupan dunia yang tidak dapat 
ditawar tawar lagi. Dan itulah pula yang menjadi ”khiththatul 
hayat”-nya. 

Firman Allah SWT. : 


0>i : *luiuO 
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Dan tidak Aku (Allah) ciptakan jin dan manusia kecuali hanya 
untuk beribadah kepada Ku (saja). 



Dalam ayat lain Allah berfirman lagi : 


1 1 && \ i 'J I 'j’&MU' i? 


( d ; TitJ I ^ * AC^; i (1/ ^ SjpJj 1 


Dan mereka ( manusia ) tidak diperintah kecuali supaya mereka 
beribadah kepada Allah dengan hanya menunjukkan ibadah- 
nya itu kepada Allah (saja). 


Dua ayat tersebut di atas jelas memberi petunjuk, . bahwa 
”khiththatul hayat” (program hidup) manusia di dunia seka- 
rang ini apalagi untuk orang orang yang tauhidnya telah sem- 
purna, tidak ada lagi kecuali hanyalah "beribadah” kepada 
Allah saja, dalam kedua pengertiannya secara luas. Lain tidak. 

Kedua ayat di atas diawali dengan ”nafi” (maa) yang mengan- 
dung arti "tidak ada yang lainnya”. Kemudian disusul dengan 
”itsbat” (illaa) yang mengandung arti hanya ada satu saja. 
Dengan demikian, jadi ”khiththatul hayat” (program hidup) 
itu hanya ada satu, yaitu ibadah. Titik. 


VII. KEGIATAN IBADAH ORANG BERTAUHID. 

Kegiatan ibadah orang yang bertauhid itu sangat luas sekali. 
Bahkan seluruh peri hidup dan kehidupannya justru hanyalah di- 
tujukan untuk beribadah saja. 

Apabila disimpulkan secara garis besarnya, kegiatan ibadah 
orang yang bertauhid itu meliputi dua bagian yang besar, yaitu : 
ibadah lahir dan ibadah batin. 

A. IBADAH LAHIR 

Ibadah lahir itu mencakup bidang bidang : thoharah, shalat, 
zakat, shaum, haji, jihad dan lain lain sebagainya yang menca- 
kup bidang ”mu’amalat dunyawiyat”. 


103 



1. Thaharah. 

Pisik dan jasmani serta anggota badan orang orang yang 
bertauhid itu senantiasa ada dalam keadaan suci dan ber- 
sih, baik dari pada najis maupun dari pada kotoran, hissy 
maupun ma’nawy. 

Kenapa demikian ? Betapa tidak, karena AllahSWT. me- 
nyukai orang orang yang suka melakukan kesucian dan 
kebersihan. 

Firman Allah SWT. : 

CTYr:£2J0 . 

Sesungguhnya Allah menyukai orang orang yang bertaubat 
dan menyukai orang orang yang melakukan kebersihan. 

Bahkan masalah kesucian dan kebersihan ini termasuk sa- 
lah satu prinsip yang paling pertama diperintahkan oleh 
Allah SWT. kepada Nabi saw. 

Firman Allah SWT. : 


*rJ LN? \j $ ' 1 5] 


C : JU II) 


Wahai orang yang berselimut (Nabi). Bangunlah, lalu beri- 
lah peringatan. Dan Tuhanmu agungkanlah. Dan pakaian- 
mu bersihkanlah. Dan perbuatan dosa tinggalkanlah. Dan 
janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh 
( balasan) yang lebih banyak. 


2. Shalat 


Orang orang yang sudah sempurna tauhidnya, senantiasa 
rajin melakukan shalat wajib yang lima waktu secara tepat 
pada awal waktu, dan benar/cocok/sesuai dengan segala 
ketentuannya (yang masyru’). Demikian pula ditunaikan- 
nya dengan penuh tawadldlu’ dan khusyu’. 
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Firman Allah SWT. : 



Maka dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu adalah 
fardlu yang ditentukan waktunya atas orang orang yang 
beriman. 


Dalam ayat lain Allah berfirman lagi : 



Peliharalah semua shalat(mu), dan peliharalah shalat wus- 
tha. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan 
husyu 


Kecuali shalat mafrudlah, juga dipeliharanya semua bentuk 
dan warna shalat ”nawafil yang masyru’ sebagai keleng- 
kapan/kesempurnaan shalat mafrudlah. 


Sabda Nabi saw. : 

lj cJi k'ojs > 5 ^ ti, ' dlliSl 

,j t /i'i' » 


Sesungguhnya yang pertama kali diwajibkan Allah atas 
manusia dari agama mereka adalah shalat. Dan yang paling 
pertama kali diperiksa (dari amal hamba) adalah shalat 
pula. Dan Allah akan berfirman : Periksalah shalat hamba 
Ku itu; maka apabila shalat (fardlunya) sempurna, tulis- 
kan sempurna. Dan apabila (ternyata shalat fardlunya ku- 
rang, Allah berfirman : Apakah bagi hamba Ku itu ada 
melakukan shalat tathawwu’ ? Apabila padanya terdapat 
tathawwu’ sempurnalah faridlahnya oleh tathawwu’. 


105 



Mengapa demikian ? Karena bagi orang yang tauhid letak 
kebahagiaan itu justru pada ketenangan dan kepuasan jiwa. 
Hal itu semua bisa didapat dari shalat. 

Firman Allah SWT. : 

Ol : 4JO 

C™ O 

Dirikanlan shalat untuk mengingati Ku. Orang orang yang 
beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan meng- 
ingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah 
hati menjadi tentram. 

3. Zakat. 

Orang orang yang telah sempurna tauhidnya apabila telah 
datang saat mengeluarkan zakat dan dia telah nisab, dia 
bersegera mengeluarkannya serta tidak ditangguhkan ba- 
rang sesaatpun sesuai dengan ketentuan syara’. 


Firman Allah SWT. : 



(W 


Dan Dialah yang menjadikan kebun kebun yang berjunjung 
dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam tanaman 
yang bermacam macam buahnya, zaitun dan delima yang 
serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak sama (rasanya). 
Makanlah dari buahnya (yang bermacam macam itu) bila 
dia berbuah, dan tunaikanlah haknya (zakat dan lain seba- 
gainya) di hari memetik hasilnya, dan janganlah kamu ber- 
lebih lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang 
orang yang berlebih lebihan. 




P&J \yS»Y^\ 



Dalam masalah yang berkaitan dengan harta orang yang 
bertauhid itu bukan saja terbatas hanya zakat, tetapi juga 
segala bentuk dan macam ibadah harta ditunaikannya 
secara sempurna pula, seperti infaq, sidqah, wasiat, wakaf 
dan lain sebagainya sesuai dengan hajat dan kebutuhannya. 

Mengapa demikian ? Karena bagi orang orang yang bertau- 
hid, memelihara diri dari kekikiran merupakan satu prinsip 
yang tidak dapat ditolerir. Karena di situlah letak kebaha- 
giaan jiwa yang hakiki. 


Firman Allah SWT. : 



Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa 
itu. Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, me- 
reka itulah orang orang yang beruntung. 

4. Shaum. 

Orang yang telah sempurna tauhidnya, senantiasa rajin me- 
lakukan shaum. Bukan saja shaum Ramadlan yang pokok, 
tetapi juga dilengkapi dan disempurnakan dengan semua 
shaum shaum sunat. 

Dan dalam hari hari melaksanakan shaumnya itu, bukan 
saja memelihara dan menjaga shaumnya dari ”mufthirat” 
(yang membatalkan), lebih jauh lagi dari pada itu, yang 
terutama disertai dengan memelihara dan menjaga shaum- 
nya dari semua unsur ”muhlikat” (yang menghancurkan 
nilai nilai shaum), seperti perbuatan ”laghat” dan ma’syi- 
yat. 


Sabda Nabi saw. : 
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Barang siapa yang melakukan shaum Ramadlan atas dasar 
iman dan ihtisab (mengharap ridla Allah), pasti dia akan 
diampuni (oleh Allah) dari segala dosanya yang telah lalu. 

5. Haji. 

Orang yang telah sempurna tauhidnya, dimana ”istiftha‘” 
telah ada, dia segera melakukannya dengan ikhlas, semata 
mata karena Allah belaka, tidak karena yang lainnya se- 
macam untuk ”berniaga”, ”piknik”, ”minta minta” dan 
lain sebagainya yang akan menghancurkan amal -ibadah 
haji itu sendiri, sebagaimana diperingatkan oleh Nabi 
saw. dalam salah satu haditsnya, demikian : 



C 


Bakal datang kepada manusia satu zaman dimana orang 
orang kaya berhaji untuk tujuan piknik, orang pertengah- 
annya untuk tujuan berniaga, orang kebanyakannya untuk 
tujuan riya (ingin dilihat orang) dan sum ’ah (ingin didengar 
orang), sedang orang orang faqirnya untuk tujuan minta 
minta. 

Peringatan sahabat Umar bin Khattab ra. : 



Yang pergi piknik (pesiar) itu memang banyak, sedang 
yang benar benar menunaikan ibadah haji jumlahnya se- 
dikit. 

Oleh karena itu, kalau orang yang bertauhid menunaikan 
ibadah haji, maka benar benar ibadahnya itu ditunaikan 
sesuai dengan ketentuan Allah dalam firman Nya surat 
Al Haji ayat 28 dan seterusnya. 
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6. Jihad. 

Orang yang telah sempurna tauhidnya, di mana saja dia 
berada, dalam situasi dan kondisi apapun, tetap rajin me- 
lakukan ”jihad” dengan semua pengertian yang tercakup 
di dalamnya demi tegaknya kalimah Allah di bumi; baik 
dengan tenaga, fikiran, harta dan jiwa sekalipun. Karena 
memang ”jihad” itu merupakan tuntutan orang yang ber- 
tauhid. 

Firman Allah SWT. : 



Sesungguhnya orang orang yang beriman hanyalah orang 
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul Nya, kemu- 
dian mereka tidak ragu ragu dan mereka berjihad dengan 
harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka itulah 
orang orang yang benar (imannya). 

Menurut Muhammad Abu Zaid dalam kitabnya Had-yur 
Rasul, jihad itu terbagi kepada empat tingkat : 


1. Jihadun nafs. 

Cara jihadun nafs itu dilakukan dalam empat pase : 

1.1. Mengalahkan dan menundukkan jiwa supaya ra- 
jin mempelajari petunjuk dan agama yang hak 
(Islam), yang manusia tidak akan sampai kepada 
tingkat kebahagiaan yang hakiki kecuali dengan- 
nya. 

Firman Allah SWT. : 


cv.-.^o 
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama (Allah); (tetaplah) atas fithrah Allah yang 
telah menciptakan manusia menurut fithrah itu. 
Tidak ada perubahan pada fithrah Allah. (Itulah) 
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui. 


Dalam ayat lain Allah berfirman : 



Cu-^iiJuo 

Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari 
Allah, dan kitab yang menerangkan. Dengan kitab 
itulah Allah menunjuki orang orang yang mengi- 
kuti keridlaan Nya ke jalan keselamatan, dan (de- 
ngan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang 
orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang 
terang benderang dengan seidzin Nya, dan menun- 
juki mereka ke jalan yang lurus 

.2. Mengalahkan dan menundukkan jiwa supaya mampu 
mengamalkan agama yang benar setelah dipahaminya. 


Firman Allah SWT. : 



OA - \y : __^J i } 


Sebab itu sampaikanlah berita itu kepada hamba ham- 
ba Ku. Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti 


apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulah 
orang orang yang telah diberi Allah petunjuk dan me- 
reka itulah orang orang yang mempunyai akal. 


Sabda Nabi saw. : 



Apabila salah seorang di antara kamu membaguskan 
Islamnya, maka setiap satu kebagusan yang dia amal- 
kannya, akan dituliskan baginya dengan sepuluh lipat 
sampai tujuh ratus lipat. 


Di hadits lain Rasulullah bersabda lagi : 





Sesungguhnya Allah tidak melihat rupa kamu dan 
hartamu, melainkan Allah melihat hati kamu dan 
amal kamu. 

1.3. Mengalahkan dan menundukkan jiwa untuk dapat 
menyampaikan agama yang benar dan mengajarkan- 
nya kepada orang orang yang belum mengetahuinya. 
Sebab kalau tidak, pasti dia itu termasuk kelompok 
orang yang menyembunyikan agama. Oleh karena itu, 
ilmunya itu tidak akan memberi manfaat sedikitpun, 
dan tidak akan dapat menyelamatkan dirinya dari 
siksa api neraka. 


Firman Allah SWT. 



C IV : iJuO 
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Wci/mi Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan ke- 
padamu dari Tuhanmu. Dan jika kamu tidak kerjakan 
(apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak me- 
nyampaikan risalah N y a. Allah memelihara kamu dari 
(gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak mem- 
beri petunjuk kepada orang orang kafir. 

Dalam ayat lain Allah berfirman lagi : 


<'«'4VO 


Sesungguhnya orang orang yang menyembunyikan 
apa yang telah Kami turunkan berupa keterangan ke- 
terangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah Kami me- 
nerangkannya kepada manusia dalam al Kitab, mere- 
ka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh semua 
( makhluk) yang dapat melaknat. 


1.4. Mengalahkan dan menundukkan jiwa agar bersabar 
dalam menghadapi kesulitan kesulitan dakwah. Demi- 
kian pula bersabar dalam menghadapi gangguan gang- 
guan dakwah yang datang dari manusia. 

Firman Allah SWT. : 
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Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan 
shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. 
Kami tidak meminta rijki kepadamu, Kamilah yang 
memberi rijki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu 
adalah bagi orang yang bertaqwa. 



Dalam al Maidah 54, Allah berfirman lagi : 



Wahai orang orang yang beriman, barangsiapa di anta- 
ra kamu yang murtad dari agamanya maka kelak 
Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintai Nya, 
yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang 
mukmin, yang bersikap keras terhadap orang orang 
kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak 
takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah 
karunia Allah, diberikan Nya kepada siapa yang di- 
kehendaki Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian 
Nya) lagi Maha Mengetahui. 

Dalam hadits yang panjang yang menerangkan materi 
bai’at para sahabat, antara lain disebutkan : 



. . . . Dan Kami (para sahabat) akan senantiasa menga- 
takan yang hak di mana saja kami berada, dan kami 
tidak takut dalam (menegakkan agama) Allah akan 
celaan orang yang suka mencela. 

Demikian pula tatkala menghadapi gangguan ganggu- 
an itu tidaklah bersikap cengeng, sebagaimana orang 
orang yang lemah imannya. 
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Firman Allah SWT. : 



Dan di antara manusia ada orang yang berkata : Kami 
beriman kepada Allah. Maka apabila ia disakiti (kare- 
na ia beriman) kepada Allah , ia menganggap fitnah 
manusia itu sebagai adzab Allah. 


Mengapa ia sabar dan tidak cengeng ? Karena yang 
demikian itu termasuk salah satu jihad yang paling 
utama. 


Tatkala seorang sahabat bertanya kepada Nabi, jihad 
apakah yang paling utama. Maka dengan tegas Nabi 
saw. menjawab : 


c \o\jj ^ 



Perkataan yang hak di hadapan penguasa yang sewe- 
nang wenang. 


2. Jihadus syaithan. 

Cara jihadus syaithan itu dilakukan dengan atau melalui 
dua tingkatan : 


2.1. Bersungguh sungguh untuk menolak setiap syubhat 
yang dapat meragukan iman. 


Firman Allah SWT. 

5L_ 
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Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhan- 
mu dan janganlah kamu mengikuti pemimpin pemim- 
pin selain Nya. Amat sedikitlah kamu mengambil 
pelajaran ( dari padanya). 


Dalam ayat lain Allah berfirman lagi : 



Maka hendaklah orang orang yang menyalahi perintah 
Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab 
yang pedih. 


2.2. Bersungguh sungguh untuk menundukkan setiap ben- 
tuk kemauan yang datang dari hawa nafsu. Bahkan 
nafsu itu harus diarahkan/dijuruskan kepada pekerja- 
an pekerjaan yang baik yang diridlai Allah SWT. 

Firman Allah SWT. : 






w * // 
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Sebab itu sampaikanlah berita itu kepada hamba ham- 
ba Ku. Yaitu orang orang yang mendengarkan perka- 
taan lalu mengikuti apa yang terbaik di antaranya. 
Mereka itulah orang orang yang telah diberi Allah pe- 
tunjuk dan mereka itulah orang orang yang mempu- 
nyai akal. 

Dalam ayat lain Allah berfirman lagi : 


115 



C_ X A : oJtfCiaJi ) 


Dan Kami jadikan di antaranya mereka itu pemimpin 
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah 
Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka meya- 
kini ayat ayat Kami. 


Menurut konsepsi Islam, bahwa pemimpin agama 
yang kuat baru akan tercapai apabila dia memiliki 
sifat kesabaran dan keyakinan. 

Dengan kesabaran, akan dapat menolak setiap ajakan 
hawa nafsu yang menyimpang dari kebenaran, sedang 
dengan keyakinan akan dapat menolak setiap bentuk 
syubhat dan keragu raguan. 

3. Jihadul kuffar wal munafkjin. 

Jihadul kuffar dan munafiqin dilakukan dengan atau me- 
lalui empat cara : dengan hati, lisan, harta dan jiwa. 

Sabda Nabi saw. : 



C f ' — ^ ' 

Barang siapa yang mati , padahal dia belum pernah turut 
berperang dan tidak pernah melibatkan dirinya (dalam pe- 
rang), dia sungguh telah mati di atas dasar satu cabang dari 
munafiq. 

Jihad itu tidaklah sempurna apabila tidak disertai dengan 
hijrah. Jihad dan hijrah itupun tidak akan sempurna pula 
apabila tidak disertai dengan iman. 

Barang siapa yang telah dapat menyempurnakan tiga ting- 
katan jihad tadi, dia itu benar benar termasuk orang yang 
mengharapkan ridla Allah SWT. 



Firman Allah SWT. : 


9* il, 
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Sesungguhnya orang orang yang beriman, orang orang yang 
berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengha- 
rapkan rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi Ma- 
ha Penyayang. 


Kepada setiap muslim diwajibkan untuk melaksanakan 
dua macam hijrah pada setiap waktu dan kesempatan, 
yaitu hijrah kepada Allah dan hijrah kepada Rasul Nya. 

1. Hijrah kepada Allah, dilakukan dengan jalan tauhid, 
ikhlas, inabah, tawakkal, raja, khauf, mahabbah dan 
taubat. 

2. Hijrah kepada Rasul Nya, dilakukan dengan jalan me- 
ngikuti serta beriman kepada segala perintahnya dan 
mendahulukan haditsnya dari pada yang lainnya. 

Sabda Nabi saw. : 



Barang siapa yang berhijrah kepada Allah dan kepada Ra- 
shl Nya, maka hijrahnya itu kepada Allah dan Rasul Nya. 

Para ulama Islam telah sepakat menetapkan, bahwa mela- 
kukan jihadun nafs dan jihadus syaithan karena Allah itu 
hukumnya fardlu ’ain. Dan tidak seorangpun yang menye- 
butkan sunnat. 

Sedang jihadul kuffar wal munafiqin, dapat dilakukan oleh 
sebahagiannya saja, asal saja maksudnya telah berhasil dari 
kebutuhannya telah terpenuhi. 
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Muslim yang sempurna itu adalah orang yang telah menye- 
lesaikan tingkatan tingkatan jihad keseluruhannya. Oleh 
karena itu, kalau kedudukan tiap orang berbeda di sisi Al- 
lah itu justru karena berbedanya tingkat tingkat pelaksana- 
an jihadnya. 

Akhirnya Muhammad Abu Zaid menutup keterangannya 
dengan menyatakan bahwa, orang yang paling sempurna 
di sisi Allah adalah Nabi Muhammad saw. Karena beliau 
itu telah dapat menyelesaikan semua tingkatan jihad de- 
ngan sempurna, mulai nomor satu sampai dengan nomor 
empat. 

Nabi Muhammad saw. telah melakukan jihad mulai biktsah 
sampai wafatnya. Tidak ada satu saatpun di mana beliau 
berhenti jihad. 

Mulai ayat al Mudatstsir turun : 



Wahai orang yang berselimut. Bangunlah, lalu berilah pe- 
ringatan. 

Dari mulai itu pula, Nabi Muhammad saw. berdiri melaku- 
kannya karena Allah dengan sesempurna sempurnanya. 
Beliau melaksanakan dakwah kepada Allah siang malam, 
dengan jalan apa saja, terutama waktu itu sesuai dengan 
keadaannya dilakukan dengan jalan diplomasi dan sem- 
bunyi sembunyi. 

Setelah turun ayat 94 surat Al Hajr : 



Maka sampaikanlah olehmu secara terang terangan segala 
apa yang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari 
orang orang musyrik. 



Beliau terang terangan melakukan dakwah tanpa tedeng 
aling aling, dan sama sekali beliau tidak memperdulikan 
celaan orang orang yang mencelanya. 

Setelah beliau meru bah cara dakwah, dari dakwatus sirri- 
yah kepada dakwatul jahriyah, dan setelah beliau mencela 
tuhan tuhan mereka serta menghinakan agama mereka, 
maka gangguan gangguan dan penganiayaan penganiayaan 
kuffar Quraisy mulai dilancarkan, terutama kepada para 
sahabat beliau yang lemah lemah. 

Hal ini merupakan sunnatullah yang mesti berlaku di alam 
Nya, sebagaimana difirmankan oleh Allah SWT. dalam 
al Qur’an : 

_3 Jichjj 
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Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang orang kafir) 
kepadamu itu selain apa yang sesungguhnya telah dikata- 
kan kepada Rasul Rasul sebelum kamu. 

Dalam ayat lain Allah SWT. berfirman lagi : 
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Demikianlah tidak seorang Rasulpun yang datang kepada 
orang orang yang sebelum mereka, melainkan mereka 
mengatakan : Ia itu adalah seorang tukang sihir atau orang 
gila. 

Setelah gangguan gangguan dan penganiayaan penganiaya- 
an yang dilancarkan kuffar Quraisy terhadap Rasul dan 
para sahabatnya lebih ganas dan kejam lagi, maka Allah 
SWT. menghiburnya dengan turun ayat : 
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Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga , pa- 
dahal belum datang kepadamu ( cobaan) sebagaimana 
halnya orang orang sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh 
malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengari 
bermacam macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan 
orang orang yang beriman bersamanya : Bilakah datang- 
nya pertolongan Allah? Ingatlah, sesungguhnya pertolong- 
an Allah itu amat dekat. 



Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan 
(saja) mengatakan : kami telah beriman, sedang mereka 
tidak diuji lagi ? Dan sesungguhnya Kami telah menguji 
orang orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya 
Allah mengetahui orang orang yang benar dan sesungguh- 
nya Dia mengetahui orang orang yang dusta. 

Setelah di Madinah ada sebahagian para sahabat (pendu- 
duk yang telah masuk Islam), kemudian Rasul pergi hijrah 
ke Madinah, setelah beliau jihad di Mekah selama tiga 
belas tahun. 

Di Madinah Rasul berjihad dengan al Qur’an, sebagaimana 
difirmankan oleh SWT. dalam Al Qur’an surat Al Furqan : 
52 : 



Dan berjihadlah terhadap mereka dengan Al Qur’an 
dengan jihad yang besar. 
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Menurut riwayat yang muktamad, bahwa di Madinah Nabi 
melakukan jihad tidak kurang dari 27 kali ghozowat, 
artinya jihad (perang) yang langsung dipimpin oleh beliau 
sendiri sebagai panglima. Belum lagi terhitung berapa ba- 
nyaknya sariyah (angkatan perang yang dikirim oleh Nabi 
ke medan jihad di pelbagai tempat). 

Dengan semangat dan ruh jihad seperti inilah, umat Islam 
jadi mulia dan agama Islam jaya. Dan sebaliknya, hilang- 
nya semangat dan ruh jihad di kalangan umat dan kaum 
muslimin, yang menjadi sebab utama hinanya umat Islam 
dan hancurnya agama Islam. 


Sabda Nabi saw. 



Tidaklah meninggalkan satu kaum akan kewajiban jihad, 
kecuali pasti Allah akan meratakan siksaan kepada me- 
reka. 


Kecuali itu, masih banyak lagi yang termasuk kepada katagori 
ibadah lahir, yang pada pokoknya mencakup segala urusan yang 
berkaitan dengan bidang mu’amalat dunyawiat. 

B. IBADAH BATIN. 

Yang termasuk kelompok ibadah batin, intinya meliputi 
bidang bidang : shabar, tawakkal, ridla, tafwidl, tobat, zuhud 
dan sebagainya. 

1. Shabar. 

Orang orang yang telah sempurna tauhidnya, jiwanya se- 
nantiasa sabar dalam menghadapi segala macam percobaan 
dan persoalan. 

Artinya, dia dapat menahan diri waktu menghadapi se- 
gala kesukaran dan kesulitan yang tidak dia kehendaki dan 
senangi. Dia merasa takut kepada Allah dan mengharap- 
kan keridlaan Nya. 
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Di antara sekian banyak takrif sabar, antara lain seperti 
di bawah ini : 
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Sabar itu adalah : menahan diri tatkala ( menghadapi yang) 
tidak disukai dan takut kepada Allah serta mengharapkan 
keridlaan Nya. 


Pendeknya, tahan, kuat dan menguatkan diri dalam, meng- 
hadapi segala cobaan yang menimpa dirinya. 


Firman Allah SWT. : 



* 



Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, de- 
ngan sedikit ketakutan, kelaparan kekurangan harta, jiwa 
dan buah buahan. Dan berikanlah khabar gembira kepada 
orang orang yang sabar, (yaitu) orang orang yang apabila 
ditimpa musibah, mereka mengucapkan : Inna lillahi wa 
inna ilaihi raji’un. (Sesungguhnya kami adalah milik Allah, 
dan kepada Nya-lah kami kembali). 


Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna 
dan rahmat dari Tuhannya, dan mereka itulah orang orang 
yang mendapat petunjuk. 


2. Tawakkal. 

Orang orang yang telah sempurna tauhidnya, jiwanya se- 
nantiasa berserah diri kepada Allah. 
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Artinya, dia senantiasa menyandarkan dan menggantung- 
kan dirinya kepada Allah serta mempunyai keyakinan 
bahwa segala ketentuan Allah itu pasti terjadi. 

Di antara takrif tawakkal adalah : 



Tawakkal itu adalah : berpegang teguh kepada Allah dan 
berkeyakinan bahwa ketentuan Nya itu pasti berlaku. 


Firman Allah SWT. : 



Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku 
dan Tuhanmu. Tidak ada satu binatang melatapun melain- 
kan Dia-lah yang memegang ubun ubunnya. Sesungguhnya 
Tuhanku di atas jalan yang lurus. 

Tidak ada satu kesulitanpun yang tidak dapat diatasi de- 
ngan tawakkal, dan bagi orang yang tawakkal akan senan- 
tiasa mendapatkan jalan keluar dari kesulitan itu. 


Firman Allah SWT. : 



Barang siapa yang bertaqwa kepada Allah niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rijki 
dari arah yang tiada disangka sangkanya. Dan barang siapa 
yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencu- 
kupkan (keperluannya). Sesungguhnya Allah melaksana- 
kan urusan (yang dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya Allah 
telah mengadakan ketentuan bagi tiap tiap sesuatu. 


123 



Sabda Nabi saw. : 



Sesungguhnya kalau keadaan kamu sekalian bertawakkal 
kepada Allah dengan sebenar benarnya tawakkal, pasti 
Allah memberi rijki kepada kamu sebagaimana burung 
diberi rijki; pagi pagi burung terbang dengan perut kosong, 
sedang sore sore burung datang dengan perut berisi (bun- 
cit; Sunda). 

3 . Ridla . 

Orang yang tauhidnya telah sempurna, jiwanya senantiasa 
ridla kepada Allah SWT. 

Artinya : Apapun yang menimpa dirinya, baik maupun 
buruk, dari segala ketentuan Allah, dia senantiasa mene- 
rimanya dengan segala senang hati, ikhlas dan mengharap 
pahalanya. 


Para ulama Tashauf telah memberi takrif akan ridla itu, 
antara lain seperti demikian : 
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Ridla itu adalah : senang hati dengan kedatangan qadla 
(segala ketentuan Allah), dia menerimanya dan mengha- 
rapkan pahalanya. 


Memang ridla dalam arti menerima segala ketentuan Allah, 
baik ataupun buruk, itu merupakan satu penyelesaian 
yang sangat istimewa. Karena dengan demikian, orang akan 
mendapat kepuasan jiwa yang tidak dapat dinilai oleh 
bentuk materi apapun. Itulah keutamaan Allah yang 
diberikannya kepada hambanya yang ridla. 



Firman Allah SWT. : 



Jikalau mereka sungguh sungguh ridla dengan apa yang 
diberikan Allah dan Rasul Nya kepada mereka, dan ber- 
kata : Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan memberikan 
kepada kami sebahagian dari karunia Nya dan demikian 
(pula) Rasul Nya, sesungguhnya kami adalah orang orang 
yang berharap kepada Allah. (Tentulah yang demikian 
itu lebih baik bagi mereka). 

Hal ini telah dibuktikan dalam sejarah di zaman Rasulullah 
saw,., sebagaimana digambarkan dalam al Qur’an, demi- 
kian : 



Sesungguhnya Allah telah ridla terhadap orang orang muk- 
min ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah po- 
hon, maka Allah mengetahui apa yang ada dalam hati 
mereka lalu menurunkan ketenangan kepada mereka dan 
memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan yang 
dekat. Serta harta rampasan yang banyak yang dapat me- 
reka ambil. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. 

Ini adalah peristiwa terjadinya sulhul Hudaibiyah, dan 
kemenangan di peperangan Khaibar. Didapat karena orang 
orang mukmin ridla dan ikhlas atas keadaan yang telah 
ditentukan oleh Allah dan Rasul Nya. 


125 



Sabda Nabi saw. : 



Dari sebahagian kebahagiaan manusia (anak Adam) adalah, 
ridlanya kepada apa yang telah ditentukan Allah kepada- 
nya. Dan dari sebahagian celakanya manusia (anak Adam) 
adalah, menggerutunya kepada apa yang telah ditentukan 
Allah kepadanya. 

Oleh karena itu keridlaan Allah itu bergantung kepada 
keridlaan orang itu menerima ketentuan Nya. Sebaliknya 
kemurkaan Allah-pun bergantung pula kepada tidak suka- 
nya orang itu menerima ketentuan Nya. 

Dalam hadits lain Nabi saw. bersabda : 
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Sesungguhnya besarnya pahala itu beserta besarnya coba- 
an. Dan sesungguhnya Allah Ta’ala apabila Dia mencintai 
suatu kaum. Dia mencoba mereka. Barang siapa yang 
ridla (akan cobaan Allah itu), maka baginya keridlaan 
(Allah). Dan barang siapa yang menggerutu (akan cobaan 
Allah), maka baginya kemurkaan (Allah). 

4. Tafwidl. 

Orang orang yang tauhidnya telah sempurna, jiwanya se- 
nantiasa pasrah menyerah kepada Allah SWT. 

Artinya : menyerahkan dirinya mutlak kepada Allah, 
agar Dia melindunginya dari segala kejahatan dan mara 
bahaya. 
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Sebahagian para ahli Tashauf memberi takrif tafwidl, demi- 
kian : 



Tafwidl itu adalah : Saya menyerahkan diri kepada Allah 
SWT., agar Dia melindungi diri saya dari segala kejahatan. 

Apabila orang suka menyerahkan diri kepada Allah dalam 
keadaan bagaimanapun, terutama dalam keadaan kritis, 
pasti Allah akan memelihara dan melindunginya dari ke- 
jahatan yang diperbuat oleh siapapun. Asal dia benar benar 
bulat menyerahkan dirinya kepada Allah Yang Esa yang 
tiada syarikat bagi Nya. 


Firman Allah SWT. : 



Kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan kepada 
kamu. Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. Se- 
sungguhnya Allah Maha Melihat akan hamba hamba Nya. 
Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mere- 
ka, dan Fir’aun beserta kaumnya dikepung oleh adzab 
yang amat buruk. 

Memang demikianlah, manusia diciptakan oleh Allah tiada 
lain justru hanya supaya menyerahkan kepada segala ke- 
hendak Nya. 


Dalam ayat lain Allah SWT. berfirman : 



y 
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(Dialah) yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia 
menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amal- 
nya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. 

5. Taubat. 

Orang orang yang tauhidnya telah sempurna jiwanya se- 
nantiasa bertaubat kepada Allah setiap saat dan waktu. 
Artinya : Kembali kepada Allah dengan melepaskan se- 
gala ikatan dosa yang terus menerus. Kemudian disambung 
dengan rajin melaksanakan hak hak Tuhan. 


Di antara takrif tobat, dinyatakan oleh sebahagian para 
ulama Tashauf, demikian : 


ojjclc- 



Taubat itu adalah . Kembali kepada Allah dengan jalan 
melepaskan (perbuatan dosa) yang terus terusan di dalam 
hati, kemudian disusul dengan mengamalkan segala hak 
Tuhan (semesta alam). 


Kembali kepada Allah seperti digambarkan di atas itu, 
dilakukan dengan memenuhi segala persyaratannya. An- 
tara lain seperti : 

5.1. Merasa menyesal karena telah melakukan perbuatan 
perbuatan dosa dan makshiyat pada masa masa yang 
telah lalu. 

5.2. Berjanji dalam hati tidak akan kembali mengulangi 
dosa seperti yang sudah sudah. 

5.3. Memperbanyak membaca istighfar dan memohon 
ampun kepada Allah tiap waktu dan saat. 

5.4. Menukar sejarah hidup lama yang penuh dosa dengan 
lembaran sejarah hidup baru yang penuh taat dan 
mengamalkan pelbagai amal salih. 
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Firman Allah SWT. : 



Wahai orang orang yang beriman, bertaubatlah kepada Al- 
lah dengan taubat yang semurni murninya, mudah mudah- 
an Tuhan kamu akan menutupi kesalahan kesalahanmu 
dan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai sungai. 

Karena memang manusia itu tidak ada yang luput dari ke- 
salahan, besar atau kecil. Maka oleh karena itu wajib atas 
manusia melakukan taubat kepada Allah setiap waktu dan 
saat. 


Sabda Nabi saw. : 
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Setiap anak Adam (manusia) bersalah, dan sebaik baiknya 
orang bersalah orang yang bertaubat. 

Bahkan Nabi saw. sendiri, walaupun ma’shum (dipelihara 
dari salah), tetap juga melakukan taubat setiap hari tidak 
kurang dari 100 kali. 

Sabda Nabi saw. : 

Wahai manusia, bertaubatlah kepada Allah. Sesungguhnya 
aku sendiri, aku bertaubat dalam sehari sampai 100 kali. 
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6, Zuhud. 

Orang orang yang tauhidnya telah sempurna senantiasa men- 
jauhkan dirinya dari masalah masalah dunia yang dapat mence- 
lakakan dirinya di dunia dan akhirat. 

Sebahagian para ahli Tashauf memberikan takrif zuhud, demi- 
kian : 



Zuhud itu adalah : menjauhi dunia dan berpaling dari padanya 
serta meninggalkan apa yang akan membahayakan dirinya 
pada hari akhirat. 

Mengapa orang yang telah sempurna tauhidnya itu bersikap 
zuhud terhadap dunia ? Betapa tidak, karena pada umumnya 
dunia itulah yang menghalangi akhirat. 


Karena itulah Allah SWT. memperingati dengan firman Nya 
dalam al Qur’an : 



Wahai orang orang yang beriman, janganlah harta hartamu dan 
anak anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barang 
siapa yang berbuat demikian, maka mereka itulah orang orang 
yang rugi. 


Harta dunia itu hanyalah kesenangan yang bersifat sementara 
dan kecil saja, apabila dibandingkan dengan akhirat. 

Firman Allah SWT. : 



130 



Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 
apa apa yang diingini, yaitu : wanita wanita, anak anak, harta 
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda kuda pilihan, bina- 
tang binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan 
hidup di dunia; dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 
( surga). 

Bahkan, kadang kadang harta dunia itu jadi tipuan yang men- 
celakakan bagi orang yang masih lemah tauhidnya. 

Dalam ayat Ali Imran itu juga Allah SWT. berfirman lagi : 
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Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 
memperdayakan. 




Oleh karena itu, kalau orang yang bertauhid mencari dunia, 
itu hanyalah sekedar wasilah untuk akhirat, lain tidak. Dan 
kalau sudah ada, dihabiskannya untuk kepentingan akhirat. 


Dalam sambungan ayat surat al Munafiqun di muka, Allah 
SWT. melanjutkan firman Nya : 



Dan belanjakah sebahagian dari apa yang telah Kami berikan 
kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di 
antara kamu lalu ia berkata : Ya Tuhanku mengapa Engkau 
tidak menangguhkan (kematian) ku sampai waktu yang dekat, 
yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk 
orang orang yang saleh. Dan Allah sekali kali tidak akan me- 
nangguhkan (kematian) seseorang apabila datang waktu kema- 
tiannya. Dan Allah Maha Mengenal apa yang kau kerjakan. 


131 



Harta dunia itu baru ada manfaatnya, apabila difungsikan se- 
bagai sarana akhirat. **• 

Satu waktu sahabat Mutharrif datang menghadap kepada Nabi 
saw. sambil membaca ayat : al Hakumut takatsur. Kata Mutha- 
rrif : Nabi saw. bersabda : 



Anak Adam (manusia) berkata (di hari kiamat nanti ) : milik- 
ku milikku. Dan tiadalah dari milikmu itu kecuali apa yang 
telah engkau sidekahkan. maka itu telah engkau simpan ; atau 
yang telah engkau makan, maka itu telah engkau rusakkan; 
atau yang telah engkau pakai, maka itu telah engkau hancur- 
kan. s 


VIII. SIFAT ORANG TAUHID. 

Orang orang yang tauhidnya telah sempurna, senantiasa mem- 
punyai sifat sifat yang bersih, baik bersih jasad kasarnya maupun 
bersih jiwa yang batinnya. 

Raga kasar dan jiwa lembutnya orang yang tauhidnya telah 
sempurna tidak ada bedanya seperti ”air mutlak yang dapat 
mensucikan dirinya sendiri dan dapat membersihkan orang lain. 


Sabda Nabi saw. : 



Orang mukmin itu senantiasa bermanfaat. Kalau engkau berjalan 
bersamanya, dia memberi manfaat kepadamu. Kalau engkau ber- 
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musyawarah dengannya, dia memberi manfaat kepadamu. Kalau 
engkau menyertainya, dia memberi manfaat kepadamu. Ringkas- 
nya, segala sesuatu urusannya itu bermanfaat. 


1 . 


Bersih lahirnya. 

Yang dimaksud dengan bersih lahirnya di sini, adalah terbagi 
kepada dua bagian. Yaitu bersih jasadnya dari segala bentuk 
dan jenis kotoran/najis serta bersih anggotanya dari bentuk 
dan jenis perbuatan ma’shiyat. 

1.1. Bersih lahirnya dari kotoran. 


Artinya, jasad dan badan orang yang telah sempurna tau- 
hidnya senantiasa dalam keadaan bersih, baik bersih dari 
kotoran maupun bersih dari najis. Sebab kebersihan itu 
bagi orang yang tauhidnya telah sempurna merupakan 
perintah Allah yang wajib dijaga dan dipeliharanya. 

Firman Allah SWT. : 
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Dan Tuhanmu agungkanlah. Dan pakaianmu bersihkan- 
lah. 

1.2. Bersih anggotanya dari ma’shiyat. 

Artinya, anggota anggota badan orang yang tauhidnya 
telah sempurna, senantiasa bersih dari perbuatan perbuat- 
an mashiyat. 

Anggota anggota badannya senantiasa diarahkan kepada 
perbuatan perbuatan ketaatan melaksanakan segala perin- 
tah Allah. Anggota anggota badannya diusahakan supaya 
tetap berada dalam fungsinya sesuai dengan maksud dan 
tujuan Allah menciptakan anggota badan itu. 


Firman Allah SWT. : 
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi 
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu ber- 
syukur. 

Karena kalau anggota badan itu telah keluar dari fungsi 
-yang telah ditetapkan oleh Allah Maha Pencipta, maka 
dia jatuh ke lembah yang hina, derajatnya ada di bawah 
binatang. 

Firman Allah SWT. : 



Dan sesungguhnya Kami jadikan un tuk (isi neraka) jahan- 
nam kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempu- 
nyai mata (tetapi) tidak diperankannya untuk melihat 
(tanda tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai 
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar 
(ayat ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, 
bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang orang 
yang lalai. 


2. Bersih batinnya. 

Yang dimaksud dengan bersih batinnya itu, adalah meliputi 
tiga bagian yang pokok. Yaitu bersih ruhnya dari sifat sifat 
kafir, bersih hatinya dari sifat sifat munafiq dan bersih jiwa- 
nya dari sifat sifat musyrik. 

2.1. Bersih ruhnya dari sifat sifat kafir. 

Ruhnya orang yang tauhidnya telah sempurna senantiasa 



bersih dari sifat sifat kafir. Ruhnya bersih dari segala sifat 
yang dapat menutup hatinya rapat rapat dari segala nik- 
mat Allah. Bahkan sebaliknya dia sadar, bahwa segala 
nikmat yang pernah dia rasakan, semuanya juga datang 
dari Allah SWT. 

Pengertian kafir itu adalah : 



Arti kafir menurut bahasa adalah tertutup. Dan di antara- 
nya orang kafir dinamai kafir , karena orang itu dengan 
kekafirannya dapat menutup apa yang wajib atasnya dari 
pada iman. 

Sedang sebabnya baik karena kekerasan kepalaan atas ke- 
benaran setelah diketahuinya atau karena penentangan dari 
pada mengetahuinya dan sombong dari memperhatikan 
kebenaran itu. 


Dengan demikian jelaslah, orang yang kafir itu tidak befc 
iman karena tertutup ruhnya oleh keingkaran dan kesom- 
bongannya sendiri, dan bukan oleh karena ketidak tahu- 
annya. 

Kalau ruhnya telah tertutup oleh kekafiran, maka segala 
amal yang dipandang baik yang pernah dikerjakannya 
akan percuma serta tidak berguna sama sekali. Bahkan 
di akhirat kelak dia termasuk orang orang yang rugi. 

Firman Allah SWT. : 


O’ 
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Barang siapa yang kafir sesudah beriman (tidak meneri- 
ma hukum hukum Islam), maka hapuslah amalannya dan 
ia di hari akhirat termasuk orang orang merugi. 

2.2. Bersih hatinya dari sifat munafiq. 

Hatinya orang yang tauhidnya telah sempurna, senantiasa 
bersih dari sifat sifat munafiq. Perkataan dan perbuatan- 
nya tidak pernah berbeda dengan kenyataannya yang ber- 
semi dalam hatinya. Sikapnya cocok dengan idenya. 


Pengertian munafiq itu adalah : 



Nifaq itu adalah, pekerjaan orang munafiq. Asalnya di- 
ambil dari kalimah ”nafaqo”, yaitu ”al yarbu” nama se- 
ekor binatang, (Alasan) sebab binatang itu suka menyem- 
bunyikan sesuatu yang berbeda dengan apa yang nampak 
jelas. 

Oleh karena itulah, maka arti munafiq yang sebenarnya 
adalah : 



Munafiq itu adalah : orang yang menutupi kekafiran 
dengan hatinya dan melahirkan iman dengan lisannya. 

Munafiq itu satu sifat yang sangat kotor dan keji, sebab 
kerjanya hanya manipulasi saja; penuh dengan tipu daya. 

Karena itu balasannya sangat keras sekali. 

Firman Allah SWT. : 
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Sesungguhnya orang orang munafiq itu menipu Allah, 
dan Allah akan membalas tipuan mereka. Dan apabila 
mereka berdiri untuk bershalat, mereka berdiri dengan 
malas. Mereka bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan 
manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali 
sedikit sekali. Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara 
yang demikian ( iman atau kafir). Barangsiapa yang di- 
sesatkan Allah maka kamu sekali kali tidak akan men- 
dapat jalan (untuk memberi petunjuk) baginya. 


f* < . 
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Sesungguhnya orang orang munafiq itu (ditempatkan j 
pada tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu 
sekali kali tidak akan mendapat seorang penolongpun 
bagi mereka. 


2.3. Bersih jiwanya dari sifat musyrik. 

Jiwa orang yang telah sempurna tauhidnya, senantiasa 
bersih dari sifat sifat musyrik dengan seluruh bagian dan 
cabang cabangnya. Sebab tidak ada dosa yang lebih besar 
dari pada musyrik. 

Musyrik itu artinya : 


Musyrik itu adalah : orang yang mempersekutukan! men- 
syarikatkan Allah. Tegasnya dia itu menjadikan syarikat / 
sekutu bagi Allah. 
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Kalau manusia sudah jatuh ke jurang musyrik, berarti dia 
telah jatuh ke jurang yang paling dalam. Bahkan kalau 
dia mati dosa musyrik itu terbawa ke kubur dan belum 
ditobati, maka dia itu tidak akan mendapat ampunan 
Allah barang sedikitpun. 


Firman Allah SWT. : 



Barang siapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah , 
maka adalah dia seolah olah jatuh dari langit lalu disam- 
bar oleh burung, atau ditebarkan angin ke tempat yang 
jauh. 
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa musy- 
rik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari 
(musyrik) itu, bagi siapa yang dikehendaki Nya. Barang 
siapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia 
telah berbuat dosa yang besar 

'16 V , 


IX. MACAM MACAM MUSYRIK 

Syeikh Jamaluddin al Qasimi dalam tafsiernya telah mengutip 
pembagian dan macam macam syirik yang dikemukakan oleh Abui 
Baqa, waktu menafsirkan ayat di atas (surat an Nisa 48), ada 6 
bagian/macam : syirkul istiqlal, syirkut tab’idl, syirkut taqrib, I 
syirkut taklid, syirkul asbab dan syirkul aghradl. 

1. Syirkul Istiqlal. 
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Syirik Istiqlal itu adalah : menetapkan adanya dua tuhan se- 
cara bebas/merdeka, seperti syiriknya orang orang Majusi. 

Firman Allah SWT. : 
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A//a/z berfirman : Janganlah kamu menyembah diia tuhan. Se- 
sungguhnya Dia-lah Tuhan Yang Maha Esa, maka hendaklah 
kepada-Ku sajalah kamu takut. Dan kepunyaan-Nya-lah segala 
apa yang ada di langit dan di bumi, dan untuk-Nya-lah ketaat- 
an itu selama lamanya. Maka mengapa kamu bertaqwa kepada 
selain Allah ? 

Dan kalaulah di muka bumi ini ada dua tuhan seperti yang 
ditetapkan oleh orang orang yang syirkul istiqlal tadi, maka 
akan timbul persaingan kotor yang dalam waktu relatif singkat 
akan membawa kehancuran dunia secara total. 


Firman Allah SWT. : 



Apakah mereka mengambil tuhan tuhan dari bumi, yang dapat 
menghidupkan (orang orang mati). Sekiranya ada di langit dan 
di bumi tuhan tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu telah 
rusak binasa. Maka Maha Suci Allah yang mempunyai ’Arasy 
daripada apa yang mereka sifatkan. 


2. Syirkut tab’idl. 
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Syirik Tab’idl itu adalah : menyusun dan menetapkan tuhan 
daripada tuhan tuhan (yang banyak), seperti syiriknya orang 
orang Nashrani. 


Firman Allah SWT. : 



Orang orang Yahudi berkata : Uzeir itu putra Allah, dan orang 
Nashrani berkata : Al Masih itu putra Allah. Demikian itulah 
ucapan mereka dengan mulut mereka. Mereka meniru perka- 
taan orang orang kafir yang terdahulu. Dila’nati Allah-lah me- 
reka; bagaimana mereka sampai berpaling ? Mereka menjadi- 
kan orang orang alimnya dan rahib rahib mereka sebagai tuhan 
selain Allah, dan (juga mereka mempertuhankan) Al Masih 
putra Maryam; padahal mereka hanya disuruh menyembah 
Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan selain Dia. Maha Suci 
Allah dari apa yang mereka persekutukan. 


3. Syirkut Taqrieb. 



Syirik Taqrieb itu adalah ; beribadah kepada selain Allah 
dengan harapan supaya dapat mendekatkan dirinya kepada 
Allah dengan sedekat dekatnya. Contohnya seperti orang 
orang musyrik Jahiliyah dahulu kala, y 
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Firman Allah SWT. : 



Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab (Al Qur an) 
dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada Nya. Ingatlah , hanya kepunyaan 
Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). Dan orang orang 
yang mengambil pelindung selain Allah (berkata) : Kami tidak 
menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan 
kami kepada Allah dengan sedekat dekatnya. Sesungguhnya 
Allah akan memutuskan di antara mereka tentang apa yang 
mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak menun- 
juki orang orang yang pendusta dan sangat ingkar. 


4. Syirkut Taqlid. 



Syirik Taqlid itu adalah : beribadah kepada selain Allah de- 
ngan dasar mengikuti yang lain. Contohnya seperti syirik 
orang orang Jahiliyah yang terakhir. 


Firman Allah SWT. : 



141 


Allah sekali kali tidak pernah mensyari’atkan adanya BAHII- 
RAH, SAAIBAH, WASHIILAH, dan HAAM. Akan tetapi 
orang orang kafir membuat buat kedustaan terhadap Allah, 
dan kebanyakan mereka tidak mengerti. Apabila dikatakan 
kepada mereka : Marilah mengikuti apa yang diturunkan 
Allah dan mengikuti Rasul. Mereka menjawab : Cukuplah 
untuk kami apa yang kami dapati bapak bapak kami menger- 
jakannya. Dan apakah mereka akan mengikuti juga nenek 
moyang mereka, walaupun nenek moyang mereka itu tidak 
mengetahui apa apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk ? 

5. Syirkul Asbab. 



Syirkul Asbab itu adalah : Menyandarkan bekas (hasil) kepada 
pelbagai sebab yang biasa (menurut adat). Contohnya seperti 
syiriknya orang orang ahli Filsafat dan orang orang ahli rasio 
serta mereka para pengikutnya. 

Firman Allah SWT. : 



Katakanlah : Sekali kali tidak akan menimpa kami melainkan 
apa yang telah ditetapkan Allah bagi kami. Dialah Pelindung 
kami. Dan hanya kepada Allah-lah orang orang yang beriman 
harus bertawakkal. 


6. Syirkul Aghradl. 

Syirik Aghradl itu adalah : Pekerjaan (ibadah) yang ditujukan 
kepada selain Allah. 
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Firman Allah SWT. : 



Wahai orang orang beriman , janganlah kamu menghilangkan 
(pahala) sedekahmu dengan menyebut nyebutnya dan menya- 
kiti (perasaan si penerima), seperti orang yang menafaqahkan 
hartanya karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang 
itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian 
batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak 
bertanah). Mereke tidak menguasai sesuatupun dari apa yang 
mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang orang yang kafir. 

Demikianlah, pembagian dan macam macam syirik yang sangat 
berbahaya yang mesti kita bersihkan dan jauhkan dari dalam 
diri kita. 

Firman Allah SWT. : 



Dan (inilah) suatu permakluman daripada Allah dan Rasul Nya 
kepada umat manusia pada hari haji akbar, bahwa sesungguh- 
nya Allah dan Rasul Nya berlepas diri dari orang orang musy- 


rikin. Kemudian jika kamu (kaum musyrikin (bertaubat, maka 
bertaubat itu lebih baik bagimu; dan jika kamu berpaling, 
maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu tidak dapat me- 
lemahkan Allah. Dan beritakanlah kepada orang orang kafir 
( bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. 

Uraian terinci masalah musyrik ini, dapat dibaca dalam buku 
”AL MUSYRIKAAT” yang akan diterbitkan sebagai sambung- 
an buku ini. Insya Allah. *** 
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